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ABSTRAK 

FAKTOR – FAKTOR PENENTU PROFITABILITAS PADA PERUSAHAAN 

TRANSPORTASI LAUT YANG TERDAFTAR DI BURSA EFEK INDONESIA 

(BEI)  

OLEH : 

PUTRI WIRDATUL ZANNAH 

 Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis faktor – faktor penentu 

profitabilitas perusahaan Transportasi Laut yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.  

Populasi penelitian ini adalah Perusahaan Transportasi Laut yang terdaftar Di Bursa 

Efek Indonesia (BEI). Sampel yang digunakan sebanyak 7 Perusahaan Transportasi 

Laut selama tahun 2014-2020. Dalam penelitian ini analisis yang digunakan adalah 

analisis regresi linier berganda. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Total Asset 

Turnover, Debt to Equity Ratio dan Current Ratio secara simultan memiliki pengaruh 

yang signifikan terhadap Profitabilitas. Namun secara parsial hasil penelitian 

menunjukkan bahwa Debt to Equity Ratio dan Current Ratio memiliki pengaruh yang 

signifikan dan Total Asset Turnover tidak berpengaruh signifikan terhadap 

Profitabilitas. 

 

  

Kata Kunci : Total Asset Turnover (TATO), Debt to Equity Ratio (DER), 

Current Ratio (CR) dan Profitabilitas.  
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ABSTRACK 

DETERMINANT OF PROFITABILITY IN MARINE TRANSPORTATION 

COMPANIES LISTED ON THE INDONESIA STOCK EXCHANGE (IDX) 

BY : 

PUTRI WIRDATUL ZANNAH 

The purpose of this study is to analyze the determinants of the profitability of 

marine transportation companies listed on the Indonesia Stock Exchange. The 

population of this study is a marine transportation company listed on the Indonesia 

Stock Exchange (IDX). The samples used were 7 Sea Transportation Companies 

during 2014-2020. In this study, the analysis used is multiple linear regression 

analysis. The results of this study indicate that the Total Asset Turnover, Debt to 

Equity Ratio and Current Ratio simultaneously have a significant effect on 

profitability. However, partially the results show that the Debt to Equity Ratio and 

Current Ratio have a significant effect and Total Asset Turnover has no significant 

effect on Profitability. 

 

Keywords: Total Asset Turnover (TATO), Debt to Equity Ratio (DER), 

Current Ratio (CR) dan Profitability.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Di era globalisasi saat ini perkembangan ekonomi dalam dunia usaha berjalan 

sangan pesat di indonesia, begitu juga yang terjadi pada perusahaan transportasi. 

Perusahaan selalu berupaya memaksimalkan pencapaiannya agar dapat menjaga 

eksistensi dalam persaingan bisnis, menjaga kepercayaan para stakeholder yang 

merupakan hal yang sangat perlu dilakukan oleh perusahaan. Ketika perusahaan 

telah mendapatkan kepercayaan dari para stakeholder maka perusahaan berpeluang 

untuk memperoleh keberhasila n dan dapat bertahan di dalam persaingan bisnis, oleh 

karena itu jika ingin memperoleh kepercayaan dari stakeholder maka harus 

menunjukkan kinerja yang baik bagi suatu perusahaan.  

Transportasi merupakan salah satu sub sektor dari perusahaan yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia. Indonesia merupakan sebuah Negara kepulauan yang 

memiliki lebih dari 1800 pulau. Pulau-pulau tersebut di pisahkan oleh laut dan juga 

selat, sehingga untuk menghubungkan antara pulau satu dengan yang lainnya 

dibutuhkan sarana transportasi laut. 

Jenis transportasi yang digunakan juga bermacam-macam di mulai dari 

transportasi darat, udara dan laut sehingga transportasi digunakan sangat penting 

untuk menghubungkan daerah sumber bahan baku, daerah produksi, daerah 
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pemasaran dan daerah permukiman sebagai tempat tinggal konsumen sehingga 

Indonesia sebagai salah satu Negara yang sangat luas membutuhkan biaya 

infrastruktur yang sangat besar (Christon, Farida, dan Wiwin, 2017).  

Kapal laut merupakan sarana yang paling penting di dalam aktivitas hubungan 

dengan masyarakat dari pulau satu dengan yang lainnya, hal ini menyebabkan bahwa 

bangsa Indonesia mendapatkan julukan sebagai bangsa pelaut karena mereka telah 

terbiasa mengarungi lautan di wilayah nusantara. 

Di dalam perusahaan transportasi laut memiliki kinerja keuangannya masing-

masing. Kinerja keuangan tersebut dapat dievaluasikan dengan profitabilitas. 

Penilaian kinerja keuangan perusahaan transportasi merupakan salah satu faktor yang 

penting bagi suatu perusahaan untuk melihat bagaimana suatu perusahaan tersebut 

dalam melakukan kinerjanya apakah sudah baik atau belum. Selain itu penilaian juga 

dapat digunakan untuk mengetahui seberapa besar profitabilitas atau keuntungan 

perusahaan dengan membandingkan hasil laba pada tahun tertentu dengan laba tahun-

tahun sebelum dan sesudahnya atau membandingkan kinerja perusahaan yang satu 

atau dengan perusahaan yang lainnya. 

Kinerja perusahaan merupakan suatu kemampuan atau hasil dari kegiatan 

manajemen di dalam perusahaan yang bertujuan untuk menilai bagaimana perusahaan 

itu memiliki kinerja yang baik atau tidak dengan cara menentukan efektivitas operasi 

perusahaan dan juga dengan memanfaatkan sumber daya secara efisien dan juga 
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efektif. Ini menandakan bahwa seberapa jauh kinerja perusahaan itu dinilai layak atau 

tidaknya.   

Profitabilitas merupakan suatu kemampuan perusahaan di dalam 

menghasilkan laba atau keuntungan. Laba atau keuntungan ini diperoleh dari modal 

yang dimilikinya. Profitabilitas merupakan salah satu acuan dalam mengukur 

besarnya laba yang berguna untuk mengetahui apakah perusahaan tersebut sudah 

menjalankan usahanya secara efisien atau belum. Profitabilitas juga merupakan 

sebagai dasar keputusan investasi bagi para investornya.  

Tingkat profitabilitas yang tinggi pada suatu perusahaan akan meningkatkan 

daya saing antar perusahaan. Perusahaan yang memperoleh tingkat keuntungan yang 

tinggi akan membuka lini atau cabang yang baru yang terkait dengan perusahaan 

induknya. Tingkat keuntungan yang tinggi akan menandakan pertumbuhan 

perusahaan pada masa yang akan datang. Perusahaan dapat mengukur 

kemampuannya dalam menghasilkan keuntungan selama periode tertentu 

menggunakan rasio profitabilitas. Rasio profitabilitas ini merupakan sejauh mana 

keefektifan dari seluruh manajemen dalam menciptakan keuntungan bagi sebuah 

perusahaan. 

Profitabilitas merupakan salah satu faktor yang dapat digunakan untuk 

mengukur kinerja perusahaan. Tingkat profitabilitas perusahaan dapat menunjukkan 

seberapa besar kemampuan suatu perusahaan dalam mengelola asset yang dimiliki 
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perusahaan untuk memperoleh laba. Besarnya profitabilitas suatu perusahaan dapat 

diukur melalui rasio keuangan diantaranya yaitu Return On Asset (ROA) yang 

memiliki kemampuan dalam mengelola dan memanfaatkan asset atau aktiva 

perusahaan untuk dapat menghasilkan laba. Selain itu rasio Return On Equity (ROE) 

memiliki kemampuan untuk memanfaatkan modal perusahaan untuk mendapakan 

hasil laba suatu perusahaan. Pengukuran profitabilitas ini dapat dilihat dari sudut 

pandang pemegang saham. Pengukuran ini memperlihatkan daya suatu perusahaan 

untuk menghasilkan suatu laba (profitabilitas) melalui nilai buku para pemegang 

saham. 

Untuk memaksimalkan profitabilitas suatu perusahaan, dapat didorong 

melalui faktor – faktor penentu profitabilitas. Pada dasarnya, semua faktor yang ada 

di perusahaan memiliki pengaruhnya masing – masing terhadap kemampuan suatu 

perusahaan untuk mendapatkan dan memaksimalkan laba suatu perusahaan. Menurut 

penelitian yang dilakukan oleh Garefalakis et al (2016) (dalam Yulian rosa 

simanjuntak 2020) menyatakan bahwa faktor – faktor profitabilitas menjadi kunci 

dalam mendorong dan meningkatkan profitabilitas suatu perusahaan.       

Untuk mengetahui ROA dari perusahaan transportasi laut dapat dilihat di 

bawah ini : 
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Tabel 1.1 

Hasil Perhitungan ROA pada perusahaan Transportasi Laut yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia tahun 2014-2020 

Sumber : idx.co.id dan data olah  

 

No. Kode Nama Perusahaan 2014 2015 2016 2017 2018 2019 

                

2020 

1 HITS Humpuss Intermoda 

Transportasi Tbk 

1,17 2,29 3,26 5,70 6,35 6,45 3,28 

2 RIGS Rig Tenders 

Indonesia Tbk 

4,75 1,59 10,26 13,00 17,58 13,46 2,56 

3 NELLY Pelayaran Nelly 

Dwi Putri Tbk 

5,29 6,74 3,40 5,83 11,12 9,92 7,74 

4 SHIP Sillo Maritime 

Perdana Tbk 

12,29 10,60 6,23 7,26 6,18 8,14 12,89 

5 SOCI Soechi Lines Tbk 8,14 8,55 3,88 3,74 2,17 1,37 9,18 

6 PTIS Indo Straits Tbk 8,35 9,64 6,56 5,29 0,31 0,61 1,13 

7 TAMU Pelayaran Tamarin 

Samudra Tbk 

3,21 3,80 6,20 2,88 3,83 11,65 11,33 

 

 

Rata – rata 6,17 6,17 5,68 6,24 6,79 7,37 6,87 
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 Dilihat dari tabel di atas terdapat 3 perusahaan yang mengalami kenaikan 

ROA dari tahun 2014-2020 di antaranya perusahaan Soechi Lines, Sillo Maritime 

Perdana, Pelayaran Tamarin Samudra. Dan ada 4 perusahaan yang mengalami 

penurunan ROA dari tahun 2014-2020 di antaranya perusahaan Rig Tenders 

Indonesia, Pelayaran Nelly Dwi Putri, Humpuss Intermoda Transportasi dan Indo 

Straits. 

 

Gambar 1.1 

RATA – RATA ROA 

 

 Berdasarkan gambar di atas secara umum bahwa rata – rata Return On Asset 

dari tahun ke tahun tidak stabil terkadang mengalami peningkatan dan terkadang 

mengalami penurunan. Pada tahun 2014 rata - rata Return On Asset mengalami 

penurunan sebesar 6,17% dan pada tahun 2015 rata – rata Return On Asset 

6,17 6,17 
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mengalami rata-rata yang stabil sebesar 6,17% di tahun 2016 rata-rata Return On 

Asset kembali mengalami penurunan sebesar 5,68% tetapi di tahun 2017 – 2019 

mengalami penaikan dari tadinya 5,68% menjadi 7,,37% dan di tahun 2020 rata-rata 

Return On Asset kembali mengalami penurunan sebesar 6,87%. 

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat rata-rata Return On Asset (ROA) pada 

perusahaan transportasi laut yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). 

Perusahaan-perusahaan tersebut akan menjadi sampel penelitian ini dan dapat juga 

dilihat pada tabel ini bahwa rata- rata Return On Asset (ROA) pada perusahaan 

transportasi laut mengalami fluktuasi. 

Berdasarkan latar belakang tersebut peneliti akan membahas lebih lanjut 

dengan judul penelitian “ Faktor – Faktor Penentu Profitabilitas Pada 

Perusahaan Transportasi Laut yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia (BEI).” 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan  latar belakang diatas maka rumusan masalah dalam penelitian 

ini adalah  apakah Total Aset Turnover, Debt to Equity Ratio, dan Current Ratio 

berpengaruh signifikan terhadap Profitabilitas Pada Perusahaan Transportasi Laut 

Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia (BEI)? 
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1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian 

a. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian ini dilakukan yaitu untuk mengetahui pengaruh 

Total Aset Turnover, Debt to Equity Ratio dan Current Ratio Terhadap Profitabilitas 

Pada Perusahaan Transportasi Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia (BEI). 

 

b. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diperoleh dari penelitian ini adalah : 

1. Bagi penulis, sebagai bahan untuk menambah dan memperluas wawasan penulis 

terkait faktor – faktor penentu profitabilitas pada perusahaan transportasi laut 

yang terdaftar di bursa efek indonesia . 

2. Manfaat bagi perusahaan yaitu, hasil penelitian ini dapat menjadi pertimbangan 

dan sumbangan pemikiran untuk bagian manajemen perusahaan. 

 

1.4 Sistematika Penulisan 

1. BAB I PENDAHULUAN 

Pada bab ini akan menguraikan tentang latar belakang masalah, perumusan 

masalah, tujuan dan manfaat penelitian serta sistematis penulisan. 
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2. BAB II TELAAH PUSTAKA 

Pada bab ini akan menguraikan tentang teori-teori yang mendasari masalah yang 

akan dibahas dalam penelitian ini. Dan menjelaskan terkait variabel penelitian, 

kerangka penelitian serta hipotesis. 

 

3. BAB III METODOLOGI PENELITIAN 

Pada bab ini akan dibahas tentang objek penelitian, operasional variabel, jenis 

dan sumber data yang digunakan, teknik pengumpulan data serta teknik analisis 

yang digunakan dalam penelitan. 

 

4. BAB IV GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN 

Pada bab ini, Pada bab ini, akan menjelaskan bagaimana sejarah perusahaan 

transportasi laut yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI).  

 

5. BAB V HASIL PENELITIAN 

Pada bab ini akan dikemukakan hasil dari penelitian terkait pengaruh Total Asset 

Turnover, Debt to Equity Ratio dan Current Ratio, terhadap Profitabilitas 

Transportasi Laut yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2014-2020. 

 

6. BAB V1 KESIMPULAN DAN SARAN 

Bab ini merupakan bab penutup, dan juga pada bab ini akan dikemukakan 

kesimpulan dari hasil analisis dan saran yang berhubungan dengan penelitian ini.
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BAB II 

TELAAH PUSTAKA 

 

2.1 Pengertian Rasio Profitabilitas 

Menurut (Sartono 2010; dalam Wiguna), profitabilitas adalah kemampuan 

perusahaan memperoleh laba dalam hubungannya dengan penjualan, total aktiva 

maupun modal sendiri. Menurut (Harahap 2008; dalam Wiguna), rasio profitabilitas 

adalah rasio yang menggambarkan kemampuan perusahaan didalam mendapatkan 

laba melalui semua kemampuan dan juga sumber yang ada seperti kegiatan 

penjualan, kas, modal, jumlah karyawan, jumlah cabang dan lain-lain. Menurut 

(Kasmir 2011; dalam Wiguna), rasio profitabilitas merupakan rasio untuk menilai 

kemampuan perusahaan dalam mencari keuntungan. Menurut (Irawati 2006 dalam 

Wiguna), rasio profitabilitas adalah rasio yang digunakan untuk mengukur efisiensi 

penggunaan aktiva perusahaan atau merupakan kemampuan suatu perusahaan untuk 

menghasilkan laba selama periode tertentu (biasanya semesteran, triwulanan dan 

lain-lain) untuk melihat kemampuan perusahaan dalam beroperasi secara efisien. 

Profitabilitas merupakan aspek fundamental perusahaan, karena selain memberikan 

daya tarik yang besar bagi investor yang akan menanamkan dananya pada 

perusahaan juga sebagai alat ukur terhadap efektivitas dan efisiensi penggunaan 

semua sumber daya yang ada didalam proses operasional perusahaan. Menurut 

(Hanafi dan Halim 2007 dalam Wiguna), rasio profitabilitas sebagai rasio yang 

mengukur kemampuan perusahaan untuk menghasilkan keuntungan (profitabilitas) 
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pada tingkat penjualan, aset, dan modal saham tertentu. Rasio ini mengukur 

kemampuan perusahaan menghasilkan laba berdasarkan modal tertentu. Rasio ini 

merupakan ukuran profitabilitas dari sudut pandang pemegang saham. 

 

2.2 Tujuan Dan Manfaat Rasio Profitabilitas 

Rasio profitabilitas juga memiliki tujuan dan manfaat, tidak hanya bagi 

pemilik usaha atau manajemen saja, tetapi juga bagi pihak di luar perusahaan, 

terutama pihak-pihak yang memiliki hubungan atau kepentingan dengan perusahaan. 

Menurut (Kasmir 2011; dalam Wiguna), tujuan penggunaan rasio profitabilitas adalah 

sebagai berikut :  

 Untuk mengukur atau menghitung laba yang diperoleh perusahaan dalam satu 

periode tertentu.  

 Untuk menilai posisi laba perusahaan tahun sebelumnya dengan tahun sekarang.  

 Untuk menilai perkembangan laba dari waktu ke waktu.  

 Untuk menilai besarnya laba bersih sesudah pajak dengan modal sendiri.  

 Untuk mengukur produktivitas seluruh dana perusahaan yang digunakan baik 

modal pinjaman maupun modal sendiri. 
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2.3 Jenis – Jenis Rasio Profitabilitas 

Sesuai dengan tujuan yang hendak dicapai, terdapat beberapa jenis rasio 

profitabilitas yang dapat digunakan. Masing-masing jenis rasio profitabilitas 

digunakan untuk menilai serta mengukur posisi keuangan perusahaan dalam suatu 

periode tertentu atau untuk beberapa periode. Menurut (Husnan dan Pudjiastuti 2006 

dalam Wiguna), rasio profitabilitas digunakan untuk mengukur efisiensi suatu 

perusahaan dalam menggunakan aktivanya, efisiensi ini dikaitkan dengan penjualan 

yang berhasil diciptakan. Jenis Rasio Profitabilitas: 

a. Return On Equity (ROE) 

Return on Equity (ROE) yaitu rasio laba bersih terhadap ekuitas saham biasa, 

yang mengukur tingkat pengembalian atas investasi dari pemegang saham biasa. ROE 

juga memiliki kemampuan dari modal sendiri untuk menghasilkan keuntungan di 

dalam sebuah perusahaan. Rumus ROE sebagai berikut : 
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b. Return On Asset (ROA)  

Return on Asset (ROA) yaitu perbandingan antara laba setelah pajak dengan 

jumlah aktiva. ROA merupakan salah satu rasio profitabilitas yang digunakan untuk 

mengukur efektivitas perusahaan di dalam menghasilkan keuntungan dengan 

memanfaatkan total yang dimilikinya. ROA juga memiliki kemampuan dari modal 

yang diinvestasikan dalam keseluruhan aktiva untuk menghasilkan keuntungan neto. 

Rumus ROA sebagai berikut : 

           

    

          

c. Net Profit Margin 

Net Profit Margin (NPM) yaitu perbandingan antara laba bersih setelah pajak 

terhadap total penjualannya. NPM memiliki keuntungan netto per rupiah setiap 

penjualan yang menghasilkan keuntungan netto sebuah perusahaan. Rumus NPM 

sebagai berikut : 
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d. Gross Profit Margin 

Gross Profit Margin (GPM) yaitu perbandingan antara laba kotor terhadap 

penjualan bersih. Laba kotor atau gross profit dapat dihitung dari penjualan bersih 

dikurangi harga pokok penjualan. Rumus GPM sebagai berikut : 

          

           

       

e. Operating Income Ratio (Operating Profit Margin) 

Operating Income Ratio (Operating Profit Margin) adalah laba operasi 

sebelum bunga dan pajak (Net Profit Income) yang dihasilkan setiap rupiah 

penjualan. Rumus Operating Income Ratio sebagai berikut : 

          

           

         

f. Operating Ratio 

Operating Ratio adalah biaya operasi per rupiah penjualan. Setiap penjualan 

mempunyai biaya operasi, semakin besar ratio ini maka tidak akan baik. Rumus 

Operating Ratio sebagai berikut : 
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2.4 Pengertian Rasio Aktivitas 

Rasio Aktivitas merupakan rasio yang dapat mengukur seberapa efektif 

perusahaan di dalam memanfaatkan sumber daya yang dimilikinya. Dengan kata lain 

rasio ini digunakan untuk mengukur tingkat efisiensi pemanfaatan sumber daya suatu 

perusahaan. Effisiensi yang dilakukan contohnya dibidang penjualan, sediaan, 

penagihan piutang, dan juga efisiensi di bidang lainnya. Rasio aktivitas dapat juga 

digunakan untuk menilai kemampuan perusahaan di dalam melaksanakan aktivitas 

sehari-hari.   

Menurut (Harahap dalam Syamsul Bakhtiar & Nurwahidah) rasio aktivitas 

merupakan rasio yang menggambarkan aktivitas yang dilakukan perusahaan dalam 

menjalankan operasinya baik dalam kegiatan penjualan, pembelian dan juga kegiatan 

lainnya. 

Menurut (Hanafi dalam Syamsul Bakhtiar & Nurwahidah) rasio aktivitas 

adalah rasio yang melihat pada beberapa tingkat aktivitasnya aktiva-aktiva tersebut 

pada tingkat kegiatan tertentu. Aktivitas yang rendah pada tingkat penjualan tertentu 

akan mengakibatkan semakin besarnya dana kelebihan yang tertanam pada aktiva-

aktiva tersebut. 

Berdasarkan pendapat diatas, dapat disimpulkan bahwa rasio aktivitas 

(activity ratio) adalah mengukur efektivitas perusahaan dalam menggunakan aktiva 

yang dimilikinya dan juga rasio ini digunakan dengan tujuan untuk menilai seberapa 
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efisien perusahaan dalam memanfaatkan dan mengelola sumber daya yang 

dimilikinya.  

2.5 Tujuan dan Manfaat Rasio Aktivitas 

a. Tujuan Rasio Aktivitas 

Menurut (Kasmir dalam dalam Syamsul Bakhtiar & Nurwahidah) ada 

beberapa tujuan dari rasio aktivitas yang ingin dicapai perusahaan yaitu sebagai 

berikut: 

1) Untuk mengukur berapa lama penagihan piutang selama satu periode atau berapa 

kali dana yang ditanam dalam piutang ini berputar dalam satu periode. 

2) Untuk menghitung hari rata-rata penagihan hutang dimana hasil perhitungan ini 

menunjukkan jumlah hari piutang tersebut rata-rata tidak dapat ditagih. 

3) Untuk menghitung beberapa hari rata-rata sediaan tersimpan didalam gudang. 

4) Untuk mengukur berapa kali dana yang ditanam dalam modal kerja berputar 

dalam satu periode atau berapa penjualan yang dapat dicapai oleh setiap modal 

kerja yang digunakan. 

5) Untuk mengukur berapa kali dana yang ditanamkan dalam aktiva tetap berputar 

dalam satu periode. 

6) Untuk mengukur penggunaan semula aktiva perusahaan dibandingkan dengan 

jumlah penjualan. 
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b. Manfaat Rasio Aktivitas 

Menurut (Kasmir dalam dalam Syamsul Bakhtiar & Nurwahidah) ada 

beberapa manfaat dari rasio aktivitas yang ingin dicapai perusahaan yaitu: 

1) Dalam bidang piutang 

Perusahaan ataupun manajemen dapat mengetahui berapa lama piutang mampu 

ditagih selama periode. Manajemen dapat mengetahui jumlah hari dalam rata-

rata penagihan piutang. 

2) Dalam bidang sediaan 

Manajemen dapat mengetahui hari rata-rata sediaan tersimpan di dalam gudang. 

Hal ini dibandingkan dengan target yang telah ditentukan atau rata-rata industri. 

3) Dalam bidang modal kerja dan penjualan manajemen dapat mengetahui berapa 

kali dana yang ditanamkan dalam modal kerja berputar dalam satu periode 

dengan kata lain, berapa penjualan yang dapat dicapai oleh setiap modal kerja 

yang digunakan. 

4) Dalam bidang aktiva dan penjualan 

Manajemen dapat mengetahui berapa kali dana yang ditanamkan dalam aktiva 

tetap berputar dalam satu periode. Manajemen dapat mengetahui penggunaan 

suatu aktivitas perusahaan dibandingkan dengan penjualan dalam satu periode 

tertentu. 
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2.6 Jenis-jenis Rasio Aktivitas 

a. Perputaran Piutang (Receivable Turnover) 

perputaran piutang merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur 

seberapa lama penagihan piutang dalam satu periode. Atau juga berapa kali dana 

yang ditanam dalam bidang piutang ini berputar dalam satu periode. Makin tinggi 

rasio menunjukkan bahwa modal kerja yang ditanamkan di dalam piutang makin 

rendah (bandingkan dengan rasio tahun sebelumnya) dan juga kondisi ini perusahaan 

makin baik. Sebaliknya, jika rasio makin rendah, maka ada over investment di dalam 

piutang. Yang jelas bahwa rasio perputaran piutang memberikan pemahaman tentang 

kualitas piutang dan kesuksesan penagihan piutang. 

Berikut ini rumus yang digunakan untuk Perputaran Piutang : 

 

 

 

b. Perputaran Sediaan (Inventory Turnover) 

Perputaran sediaan merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur berapa 

kali dana yang ditanam di dalam sediaan (inventory). Hal ini berputar di dalam satu 

periode. Rasio ini dikenal dengan sebutana rasio perputaran sediaan (inventory 

turnover). Dapat diartikan bahwa perputaran sediaan merupakan rasio yang 
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menunjukkan berapa kali jumlah barang sediaan yang diganti di dalam satu tahun. 

Makin kecil rasio ini maka semakin jelek demikian pula sebaliknya. 

  Berikut ini rumus yang digunakan untuk Perputaran Sediaan : 

 

 

 

c. Perputaran Modal Kerja (Working Capital Turnover) 

Perputaran modal kerja merupakan salah satu rasio yang digunakan untuk 

mengukur atau juga menilai keefektifan modal kerja perusahaan selama periode 

tertentu. Artinya, bahwa seberapa banyak modal kerja berputar selama satu periode 

atau juga dalam suatu periode. Untuk mengukur rasio ini dapat membandingkan 

antara penjualan dengan modal kerja atau juga dengan modal kerja rata-rata. 

 Berikut ini rumus yang digunakan untuk Perputaran Modal Kerja : 
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d. Perputaran Aktiva Tetap (Fixed Assets Turnover) 

Perputaran aktiva tetap merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur 

berapa kali dana yang ditanamkan di dalam aktiva tetap berputar dalam suatu 

periode. Berikut ini rumus  Perputaran Aktiva Tetap : 

 

 

 

e. Perputaran Total Aktiva (Total Asset Turnover) 

Perputaran total aktiva merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur 

perputaran semua aktiva yang dimiliki perusahaan. Lalu juga berguna untuk 

mengukur jumlah penjualan yang diperoleh dari setiap rupiah aktiva. 

Perputaran total aktiva ini dapat pula mengukur kemampuan suatu perusahaan 

di dalam menghasilkan penjualannya itu sendiri tergantung dari total asset yang 

dimilikinya. Baik ataupun buruknya penggunaan asset dapat diketahui dari hasil 

rasio perputaran total aktiva itu sendiri. 

Rumus untuk menghitung Perputaran Total Aktiva : 
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2.7 Pengertian Rasio Solvabilitas atau Rasio Leverage 

Dalam buku Kasmir menjelaskan bahwa rasio solvabilitas atau disebut juga 

rasio leverage merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur sejauh mana aktiva 

perusahaan dibiayai dengan utang. Artinya seberapa besar beban utang yang 

ditanggung perusahaan dibandingkan dengan aktivanya. Dalam arti luas dapat 

dikatakan bahwa rasio solvabilitas digunakan untuk mengukur kemampuan 

perusahaan untuk membayar seluruh kewajibannya baik jangka pendek maupun 

jangka panjang apabila perusahaan dibubarkan atau biasa disebut dengan nama 

likuidasi. Leverage juga merupakan suatu penggunaan biaya tetap dalam usaha untuk 

meningkatkan ( lever up ) profitabilitas. 

2.8 Tujuan dan Manfaat Rasio Solvabilitas atau Rasio Leverage 

a. Tujuan Rasio Solvabilitas atau Rasio Leverage 

Menurut (Novi Shintia) ada beberapa tujuan dari rasio solvabilitas yang ingin 

dicapai perusahaan yaitu sebagai berikut: 

1) Untuk mengetahui posisi perusahaan terhadap kewajiban kepada pihak lainnya 

(kreditor). 

2) Untuk menilai kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban yang bersifat 

tetap. 

3) Untuk menilai keseimbangan antara nilai aktiva khususnya aktiva tetap dengan 

modal. 
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4) Untuk menilai seberapa besar aktiva perusahaan dibiayai oleh utang. 

5) Untuk menilai seberapa besar pengaruh utang perusahaan terhadap pengelolaan 

aktiva. 

6) Untuk menilai atau juga mengukur berapa bagian dari setiap rupiah modal sendiri 

yang dijadikan jaminan utang jangka panjang. 

 

b. Manfaat Rasio Solvabilitas atau Rasio Leverage 

Menurut (Novi Shintia) ada beberapa manfaat dari rasio solvabilitas yang 

ingin dicapai perusahaan yaitu sebagai berikut: 

1) Untuk menganalisis kemampuan perusahaan terhadap kewajiban pada pihak 

lainnya. 

2) Untuk menganalisis kekampuan perusahaan memenuhi kewajiban yang bersifat 

tetap. 

3) Untuk menganalisis keseimbangan antara nilai aktiva khususnya aktiva tetap 

dengan modal. 

4) Untuk menganalisis seberapa besar utang perusahaan berpengaruh terhadap 

pengelolaan aktiva. 

5) Untuk menganalisis seberapa besar utang suatu perusahaan berpengaruh terhadap 

pengelolaan aktiva. 

6) Untuk menganalisis atau juga mengukur berapa jumlah bagian dari setiap rupiah 

modal sendiri yang dijadikan jaminan utang jangka panjang. 
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7) Untuk menganalisis berapa jumlah dana pinjaman yang segera akan ditagih 

mungkin saja ada terdapat sekian kalinya modal sendiri. 

2.9 Jenis – jenis Rasio Solvabilitas atau Rasio Leverage 

a. Debt To Asset Ratio 

Dalam buku Kasmir, Debt to Asset Ratio merupakan rasio utang yang 

digunakan untuk mengukur seberapa besar aktiva perusahaan dibiayai oleh utang 

atau seberapa besar utang perusahaan berpengaruh terhadap pengelolaan aktiva. 

Caranya yaitu dengan membandingkan antara total utang dengan total aktiva. 

Rumus menghitung Debt to Asset Ratio sebagai berikut: 

 

 

 

b. Debt To Equity Ratio 

Dalam buku Kasmir, Debt to Equity Ratio merupakan rasio yang digunakan 

untuk menilai utang dengan ekuitas. Untuk mencari rasio ini yaitu dengan cara 

membandingkan antara seluruh utang, termasuk utang lancar dengan seluruh ekuitas. 

Rasio ini digunakan untuk mengetahui jumlah dana yang telah disediakan peminjam 

(kreditor) dengan pemilik perusahaan. Dengan kata lain rasio ini digunakan untuk 

mengetahui setiap rupiah modal sendiri yang dijadikan untuk jaminan utang. 
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Rumus untuk menghitung Debt to Equity Ratio: 

 

 

 

c. Long Term Debt to Equity Ratio 

Dalam buku Kasmir, Long Term Debt to Equity Ratio merupakan rasio antara 

utang jangka panjang dengan modal sendiri. Tujuannya yaitu untuk mengukur berapa 

bagian dari setiap rupiah modal sendiri yang dijadikan jaminan utang jangka panjang 

yaitu dengan cara membandingkan antara utang jangka panjang dengan modal 

sendiri yang telah disedikana oleh suatu perusahaan. 

Rumus untuk mencari Long Term Debt to Equity Ratio sebagai berikut: 

 

 

 

d. Times Interest Earned 

Menurut (J. Fred Weaton dalam buku Kasmir), Time Interest Earned 

merupakan rasio untuk mencari jumlah kali perolehan bunga. Rasio ini diartikan 
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sebagai kemampuan perusahaan untuk membayar biaya bunga, sama seperti 

coverage ratio (menurut James C. van Horne dalan buku Kasmir). 

Rumus untuk mecari Times Interest Earned sebagai berikut: 

 

 

 

e. Fixed Charge Coverage 

Dalam Buku Fixed Charge Coverage atau biasa disebut Lingkup Biaya Tetap 

merupakan rasio yang menyerupai rasio Times Interest Earned. Hannya saja bedanya 

dalam rasio ini dilakukan, apabila perusahaan memperoleh utang jangka panjang 

atau juga menyewa aktiva berdasarkan kontrak sewa (lease contract). Biaya tetap 

merupakan biaya bunga ditambah kewajiban sewa tahunan atau jangka panjang.  

Rumus untuk mencari Fixed Charge Coverage sebagai berikut: 

 

 

2.10 Pengertian Rasio Likuiditas 
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Rasio likuiditas merupakan kemampuan di dalam mengukur suatu perusahaan 

dengan tujuan dapat memenuhi kewajiban ataupun dalam membayar utang jangka 

pendeknya. 

Ketidakmampuan perusahaan membayar kewajibannya terutama utang jangka 

pendek (yang sudah jatuh tempo) disebabkan oleh beberapa faktor. Pertama, bisa 

dikarenakan memang perusahaan sedang tidak memiliki dana sama sekali. Atau 

kedua, bisa mungkin saja perusahaan memiliki dana, namun saat jatuh tempo 

perusahaan tidak memiliki dana (tidak cukup) secara tunai sehingga harus menunggu 

dalam waktu tertentu, untuk mencairkan aktiva lainnya seperti menagih piutang, 

menjual surat-surat berharga, atau menjual sediaan dan juga aktiva lainnya. 

2.11 Tujuan dan Manfaat Rasio Likuiditas 

 

Berikut ini tujuan dan manfaat dari rasio likuiditas: 

1. Untuk mengukur kemampuan perusahaan membayar kewajiban atau utang yang 

segera akan jatuh tempo pada saat ditagih. Artinya, kemampuan untuk membayar 

kewajiban yang sudah waktunya dibayar sesuai jadwal batas waktu yang telah 

ditetapkan (tanggal dan bulan tertentu). 

2. Untuk mengukur kemampuan suatu perusahaan membayar kewajiban jangka 

pendek dengan aktiva lancar secara keseluruhan. Artinya, jumlah kewajiban yang 
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berumur dibawah satu tahun atau sama dengan satu tahun, dibandingkan dengan 

total aktiva lancar. 

3. Untuk mengukur kemampuan suatu perusahaan dalam membayar kewajiban 

jangka pendek dengan aktiva lancar tanpa memperhitungkan sediaan atau 

piutang. Dalam hal ini aktiva lancar dikurangi sediaan dan utang yang dianggap 

likuiditasnya lebih rendah. 

4. Untuk mengukur atau juga membandingkan antara jumlah sediaan yang ada 

dengan modal kerja suatu perusahaan. 

5. Untuk mengukur seberapa besar uang kas yang tersedia untuk membayar utang. 

6. Sebagai alat perencanaan ke depan, terutama yang berkaitan dengan perencanaan 

kas dan utang. 

7. Untuk melihat kondisi dan posisi likuiditas suatu perusahaan dari waktu ke 

waktu dengan cara membandingkannya untuk beberapa periode. 

8. Untuk melihat apakah ada kelemahan yang dimiliki oleh sebuah perusahaan, dari 

masing-masing komponen yang ada di aktiva lancar dan utang lancar. 

9. Menjadi alat pemicu bagi pihak manajemen dengan tujuan untuk memperbaiki 

kinerjanya, dengan melihat rasio likuiditas yang ada pada saat ini. 

2.12 Jenis – jenis Rasio Likuiditas 

a. Rasio Lancar (Current Ratio) 

Menurut Kasmir, Rasio Lancar (Current Ratio) merupakan rasio untuk 

mengukur kemampuan perusahaan dalam membayar kewajiban jangka pendeknya 
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atau biasa disebut utang yang segera jatuh tempo pada saat ditagih secara 

keseluruhan. Dengan kata lain, seberapa banyak aktiva lancar yang tersedia untuk 

menutupi kewajiban jangka pendek yang segera jatuh tempo. Rasio lancar dapat pula 

dikatakan sebagai bentuk untuk mengukur tingkat keamanan (margin of safety) 

dalam suatu perusahaan.  

Rumus untuk mencari rasio lancar atau current ratio dapat digunakan sebagai 

berikut: 

 

 

 

b. Rasio Cepat (Quick Ratio) 

Menurut Kasmir, Rasio Cepat atau biasa disebut Quick Ratio merupakan rasio 

yang menunjukkan kemampuan suatu perusahaan dalam memenuhi atau juga 

membayar kewajiban dan juga utang lancar (utang jangka pendek) dengan aktiva 

lancar tanpa memperhitungkan nilai sediaan (inventory). Artinya nilai sediaan 

diabaikan, dengan cara mengurangi dari nilai total aktiva lancar. Hal ini dilakukan 

karena sediaan dianggap memerlukan waktu relatif lebih lama untuk diuangkan, 

apabila perusahaan membutuhkan dana cepat untuk membayar kewajibannya 

dibandingkan dengan aktiva lancar lainnya.  
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Rumus untuk mencari rasio cepat (quick ratio) dapat digunakan sebagai 

berikut: 

 

 

 

c. Rasio Kas (Cash Ratio)  

Rasio kas atau biasa disebut Cash Ratio merupakan rasio yang digunakan 

untuk membandingkan total kas dengan setara kas perusahaan dengan kewajiban 

lancarnya. 

Dalam buku Kasmir, Rasio Kas atau Cash Ratio merupakan alat yang 

digunakan untuk mengukur seberapa besar uang kas yang tersedia untuk membayar 

utang. Dapat dikatakan pula bahwa rasio ini menunjukkan kemampuan 

sesungguhnya bagi perusahaan untuk membayar utang-utang jangka pendeknya. 

Rumus untuk mencari Rasio Kas atau Cash Ratio dapat digunakan sebagai 

berikut: 
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d. Rasio Perputaran Kas 

Rasio perputaran kas merupakan rasio yang membandingkan penjualan 

dengan jumlah kas rata-rata.  

Rumus yang digunakan untuk mencari Rasio Perputaran Kas sebagai berikut: 

 

 

 

e. Inventory to Net Working Capital 

Dalam buku Kasmir, Inventory to Net Working Capital merupakan rasio yang 

digunakan untuk mengukur atau membandingkan antara jumlah sediaan yang ada 

dengan modal kerja suatu perusahaan. Modal kerja itu sendiri terdiri dari 

pengurangan antara aktiva lancar dengan utang lancar. 

Rumus untuk mencari Inventory to Net Working Capital sebagai berikut: 
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2.13 Pengaruh Total Asset Turnover ( TATO ) Terhadap Profitabilitas 

Total Asset Turnover merupakan salah satu variabel yang harus diperhatikan 

dalam mengelola perusahaan. Perusahaan akan memerlukan aset untuk menghasilkan 

volum penjualan yang ingin dicapai sehingga aset yang dimiliki perusahaan tentu 

harus dioperasikan secara efisien. Total Asset Turnover yang tinggi dapat diartikan 

sebagai kemampuan manajemen dalam mengelola aktiva, baik aktiva lancar maupun 

aktiva tetap (Supardi, Suratno, & Suyanto, 2016 dalam Magdalena dan Temy 

Setiawan). Aset yang digunakan secara optimal dan efisien dapat meningkatkan 

pendapatan serta dapat menurunkan biaya tetap yang berasal dari aset tetap yang 

dimiliki perusahaan sehingga dapat memicu peningkatan laba (Wikardi & Wiyani, 

2017 dalam Magdalena dan Temy Setiawan). Hal ini mengindikasikan bahwa jika 

Total Asset Turnover semakin tinggi, maka semakin tinggi tingkat profitabilitas 

perusahaan. Hal ini dapat mencerminkan bahwa perusahaan telah memanfaatkan aset 

yang ada dalam aktivitas operasionalnya secara efisien yang kemudian memicu 

peningkatan profitabilitas perusahaan. Dengan demikian Total Asset Turnover 

(TATO) memiliki pengaruh positif terhadap profitabilitas.   

2.14 Pengaruh Debt to Equity Ratio Terhadap Profitabilitas 

Perusahaan membutuhkan biaya untuk menjalankan aktivitas operasional 

perusahaannya, dimana salah satu sumber pembiayaan perusahaan adalah melalui 

utang. Debt to equity ratio (DER) adalah rasio yang dipergunakan untuk mengukur 

modal sendiri dari perusahaan yang dibiayai oleh utang. Semakin besar DER akan 
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menunjukkan bahwa struktur pendanaan lebih banyak memanfaatkan utang 

dibandingkan dengan ekuitas sehingga perusahaan sewaktu-waktu harus siap untuk 

menunaikan kewajibannya dan hal ini akan berdampak terhadap laba perusahaan 

(Narayana, 2013 dalam Magdalena dan Temy Setiawan). Pada penelitian Magdalena 

dan Temy Setiawan menunjukkan bahwa Debt to Equity Ratio tidak memiliki 

pengaruh negatif terhadap Profitabilitas.   

2.15 Pengaruh Current Ratio Terhadap Profitabilitas 

Current ratio menunjukkan kemampuan perusahaan dalam menyelesaikan 

jangka pendeknya dengan menggunakan aktiva lancer yang dimilikinya. Semakin 

tinggi Current Ratio yang dimiliki semakin besar pula kemampuan perusahaan dalam 

membayar kewajiban jangka pendeknya. Semakin rendah Current Ratio maka 

semakin rendah pula kemampuan perusahaan dalam membayar kewajiban jangka 

pendeknya (Abdul Halim, 2016). 

(Hery 2015 dalam Joshua Hutagol dan Romulo Sidabutar) mengatakan bahwa 

Current Ratio merupakan rasio yang digunakan untuk menilai kemampuan 

perusahaan dalam membayar hutang jangka pendeknya dengan memanfaatkan asset 

lancar perusahaan. Pada penelitian Joshua Hutagol dan Romulo Sidabutar 

menunjukkan bahwa tidak memiliki pengaruh negatif terhadap Profitabilitas. 
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2.16 Penelitian Terdahulu 

 Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu  

No. Nama Peneliti Judul Peneliti Variabel Hasil Peneliti 

1. Yudha 

Pratama 

Hendrawan & 

Henny Setyo 

Lestari 

Faktor – faktor 

Penentu 

Profitabilitas 

Bank Umum 

Yang 

Terdaftar Di 

Bursa Efek 

Indonesia 

Dependen : 

 Return On 

Asset 

(ROA) 

 Earning 

Yield 

(EY) 

 

Independend: 

 Size 

 Capital 

 Liquidity 

 Managem

ent 

Efficiency 

Hasil peneliti menunjukkan 

bahwa : 

 Size, Capital, dan 

Management Efficiency 

berpengaruh positif 

terhadap ROA sedangkan 

Liquidity tidak memiliki 

pengaruh terhadap ROA 

 Size dan capital memiliki 

pengaruh positif terhadap 

Earning Yield sedangkan 

Liquidity dan 

Management Efficiency 

tidak memiliki pengaruh 

positif terhadap Earning 

Yield. 

2. Magdalena & 

Temy 

Faktor Penentu 

Profitabilitas 

Dependen : Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa CSR, 
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Setiawan Untuk Industri 

Tambang 

(Studi Pada 3 

Negara: 

Indonesia, 

kanada dan 

Amerika 

Serikat untuk 

periode 2015-

2016). 

 Profitabili

tas ( 

ROA) 

  

Independen : 

 Corporate 

Social 

Responsi

bility 

 Leverage 

 Total 

Asset 

Turnover  

Leverage, dan Total Asset 

Turnover tidak memiliki 

pengaruh terhadap 

profitabilitas di Amerika 

Serikat sedangkan pengujian 

data di Indonesia 

memberikan hasil bahwa 

Total Asset Turnover 

berpengaruh positif terhadap 

profitabilitas dan CSR di 

Kanada berpengaruh negatif 

terhadap profitabilitas. 

3. Henny & 

Liana Susanto 

Faktor – faktor 

Yang 

Mempengaruhi 

Profitabilitas 

Pada 

Perusahaan 

Manufaktur.   

Dependen : 

 Profitabili

tas ( 

ROA) 

  

Independen : 

 Leverage 

 Total 

Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa seluruh 

variabel independen 

berpengaruh signifikan 

terhadap profitabilitas 

(ROA). 
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Asset 

Turnover  

    Likuiditas 

 Ukuran 

Perusahaa

n 

 

 

4. Wenny 

Anggeresia 

Ginting & Siti 

Aisyah 

Nasution. 

Faktor – faktor 

Yang 

Mempengaruhi 

Profitabilitas ( 

Studi Empiris : 

Perusahaan 

Property Real 

Estate Yang 

Terdaftar Di 

Bursa Efek 

Indonesia).  

Dependen : 

 Profitabili

tas ( 

ROA) 

  

Independen : 

 Debt To 

Equity 

Ratio 

 Sales 

Volume 

 Total 

Asset 

Turnover  

Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa seluruh 

variabel independen 

berpengaruh signifikan 

terhadap profitabilitas 

(ROA). 
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5. Cahyo Budi 

Santoso 

Faktor – faktor 

Yang 

Mempengaruhi 

Profitabilitas 

Pada 

Perusahaan 

Semen Yang 

Terdaftar Pada 

Bursa Efek 

Indonesia 

Tahun 2002-

2010.  

Dependen : 

 Profitabili

tas 

Independen : 

 Current 

Ratio 

 Debt to 

Equity 

Ratio 

 Inventory  

Turnover 

Ratio 

Hasil Penelitian 

Menunjukkan Bahwa 

Current Ratio tidak memiliki 

pengaruh yang signifikan 

terhadap profitabilitas, 

Inventory Turnover tidak 

memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap 

profitabilitas sedangkan 

Debt to Equity Ratio 

menunjukkan bahwa ada 

pengaruh yang signifikan 

terhadap Profitabilitas. 

6. Joshua 

Hutagol dan 

Romulo 

Sidabutar 

Pengaruh 

Current Ratio, 

Debt to Equity 

Ratio, Total 

Asset 

Turnover 

Terhadap 

Profitabilitas 

Dependen : 

 Profitabili

tas 

Independen : 

 Current 

Ratio 

 Debt to 

Equity 

Hasil Penelitian 

Menunjukkan Bahwa 

Current Ratio tidak memiliki 

pengaruh yang signifikan 

terhadap profitabilitas, Total 

Asset Turnover juga tidak 

memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap 
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Perusahaan 

Sub-Sektor 

Kimia Yang 

Terdaftar Di 

Bursa Efek 

Indonesia 

Periode 2017-

2019. 

Ratio 

 Total 

Asset 

Turnove

r 

profitabilitas sedangkan 

Debt to Equity Ratio 

menunjukkan bahwa ada 

pengaruh yang signifikan 

terhadap Profitabilitas. 

 

2.17 Kerangka Pikiran 

Berdasarkan telaah pustaka dan peneliti terdahulu maka dapat dibuat kerangka 

pikiran sebagai berikut : 

 

     (+) 

  

     (-)     

 

     (-) 

 

 

Total Asset Turnover 

Debt to Equity Ratio 

Current Ratio 

Profitabilitas  
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2.18 Hipotesis Penelitian 

Berdasarkan latar belakang masalah dan telaah pustaka yang telah 

dikemukakan di atas, maka diajukan hipotesis adalah : Diduga Total Asset Turnover, 

Debt to Equity Ratio, dan Current Ratio berpengaruh signifikan terhadap 

Profitabilitas (ROA) pada Perusahaan Transportasi laut yang Terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI). 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Lokasi atau Objek Penelitian 

Objek dari penelitian ini adalah perusahaan Transportasi yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia periode 2015-2019. 

 

3.2 Operasional Variabel 

Tabel 3.1 Operasional Variabel 

Variabel Formulasi/Indikator Skala 

Variabel dependen (variabel terikat) 

Variabel dependen atau variabel 

terikat di dalam penelitian ini adalah 

Return On Asset (ROA) merupakan 

rasio profitabilitas yang mampu 

menilai kemampuan perusahaan di 

dalam memperoleh laba dari aktiva 

yang digunakan. 

 

 

    
                          

          
      

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Rasio 
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Variabel Independen (Variabel Bebas) 

a. Total Asset Turnover mengukur 

keefektifan total asset yang 

dimiliki perusahaan dalam 

menghasilkan penjualan. 

b. Debt to Equity Ratio mengukur 

modal sendiri dari perusahaan 

yang dibiayai oleh utang. 

c. Current Ratio mengukur 

kemampuan suatu perusahaan 

dengan tujuan untuk memenuhi 

kewajiban finansialnya yang 

segera harus dipenuhi oleh sebuah 

perusahaan itu sendiri. 

 

     
                        

                    
 

 

 

 

    
            

       
 

 

 

   
             

            
 

 

 

Rasio 

 

 

 

Rasio 

 

 

 

Rasio 

 

   

3.3 Populasi dan Sampel 

Populasi merupakan jumlah data yang akan diteliti. Jadi jumlah populasi 

merupakan bagian jumlah besar dari sampel. Sedangkan sampel adalah unit terkecil 

dari populasi. Dan sampel termasuk ke dalam populasi. Populasi pada penelitian ini 

adalah 11 perusahaan transportasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) yang 

menjadi objek penelitian. Dan dari populasi tersebut diambil sampel dari penelitian 
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ini 7 perusahaan transportasi Laut yang tercatat di BEI dengan metode purposive 

sampling, yang didasarkan pertimbangan tertentu berdasarkan syarat yang dibuat 

sebagai kriteria yang harus dipenuhi dalam pengambilan sampel agar mendapat hasil 

yang representative. 

Berikut daftar perusahaan industri yang dijadikan sebagai sampel dalam penelitian 

ini. 

 

Tabel 3.2 Daftar Sampel Perusahaan Transportasi 

No Kode Nama Perusahaan 

1. HITS Humpuss Intermoda Transportasi 

Tbk 

2. RIGS Rig Ternders Indonesia Tbk 

3. NELLY Pelayaran Nelly Dwi Putri Tbk 

4. SHIP Sillo Maritime Perdana Tbk 

5. SOCI Soechi Lines Tbk 

6. PTIS Indo Straits Tbk 

7. TAMU Pelayaran Tamarin Samudra Tbk 
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3.4 Jenis dan Sumber Data 

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder yang 

diperoleh dari Perusahaan Transportasi Laut yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

(BEI) berupa laporan keuangan dari tahun 2014-2020.  

3.5 Teknik Pengumpulan Data 

Dalam penelitian ini, pengumpulan data dilakukan dengan metode Purposive 

Sumpling. Dimana pengumpulan data diambil dari laporan keuangan perusahaan 

Transportasi Laut yang tercatat Bursa Efek Indonesia (BEI) melalui situs 

www.idx.co.id. Pengumpulan data lainnya dilakukan melalui penelitian kepustakaan 

dengan tujuan untuk memperoleh landasan teori sebagi pendukung dalam penelitian 

yang dilakukan. Serta melakukan riset terhadap bahan-bahan bacaan dan laporan 

yang relevan terkait penulisan penelitian ini.  

 

3.6 Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis 

regresi linier berganda. Dimana didalam analisis ini, variabel independend berjumlah 

lebih dari satu yang menunjukkan hubungan dengan varibel independend. Berikut 

persamaan regresi linier berganda sebagai berikut : 

 

 

Y = a + b1X1 + b2X2 + b3X3 + € 

http://www.idx.co.id/
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Dimana : 

Y : Profitabilitas   X1 : Total Asset Turnover 

a : Konstanta     X2 : Debt to Equity Ratio 

b1 : Koefisien Regresi   X3 : Current Ratio 

 

Teknik analisis data pada penelitan in menggunakan teknik menggunakan 

teknik uji asumsi klasik yang terdiri dari uji normalitas, uji multikolinieritas, uji 

autokorelasi, dan uji heteroskedastisitas. Serta menggunakan uji hipotesis 

berdasarkan teori dari data yang telah di analisis dengan beberapa pengujian 

sebelumnya 

 

Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam residual dari model regresi 

yang dibuat berdistribusi normal atau tidak. Penyebaran data pada variabel dependent 

yang mengikuti distribusi normal merupakan salah satu syarat untuk membentuk 

hubungan linier antara variabel dependent dengan variabel independent.  
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b. Uji Multikolinieritas 

 Uji multikolinieritas bertujuan untuk mendeteksi apakah terdapat hubungan 

yang kuat antara sesama variabel. Jika terdapat hubungan yang kuat antara sesama 

variabel artinya tidak terjadi multikolinieritas. Sebaliknya jika terdapat hubungan 

yang kuat antara sesama variabel artinya terdapat gejala multikolinieritas. Dalam 

praktiknya, umumnya multikolinieritas tidak dapat dihindari. Dalam artian sulit 

menemukan dua variabel bebas yang secara matematis tidak berkorelasi 

(korelasi=0).  

 

c. Uji Autokorelasi  

Uji autokorelasi berguna untuk melacak adanya korelasi auto atau pengaruh 

data dari pengamatan sebelumnya dalam model regresi dilakukan uji autokorelasi. 

Autokorelasi dapat terjadi karena banyak data dalam ekonomi bergerak bersama-

sama. Misalnya data GNP, Indeks Harga, Produksi dan Pengangguran. 

 

d. Uji Heteroskedastisitas  

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi terjadi 

ketidaksamaan varians dan residual satu pengamatan ke pengamatan yang lainnya. 

Jika varians dan residual tetap, maka homoskedastisitas. 
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3.7 Analisis Regresi Linier Berganda 

Analisis yang memiliki variabel bebas lebih dari satu yang disebut sebagai 

analisis regresi linier berganda. Teknik dari analisis regresi linier berganda itu sendiri 

digunakan untuk mengetahui apakah ada atau tidaknya pengaruh signifikan dua atau 

lebih variabel bebas  (X1, X2, X3,…… terhadap variabel terikat (Y). bentuk umum 

persamaan regresi linier berganda yaitu sebagai berikut: 

Y= a + β1 X1 + β2 X2 + β3 X3 + e 

 

Keterangan: 

Y = Return On Asset 

βo = Konstanta 

β1…..β3 = Koefisien Regresi 

X1 = Total Asset Turnover (TATO) 

X2 = Debt to Equity Ratio (DER) 

X3 = Current Ratio (CR) 

e = Kesalahan Penganggu 

3.8 Koefisien Determinasi (R
2
) 

Koefisien determinasi (R
2
) merupakan indeks untuk mengetahui besarnya (%) 

pengaruh variabel bebas (X) terhadap variabel terikat (Y). uji R
2
 yaitu mengatur 

seberapa jauh kemampuan model di dalam menerangkan variasi variabel terikat. 

Dimana R
2
 nilainya berkisar antara 0 < R

2
 < 1 semakin besar R

2
 maka variabel bebas 
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semakin erat hubungannya dengan variabel terikat, dengan kata lain bahwa model itu 

dianggap baik. 

Rumus untuk menghitung koefisien determinasi adalah sebagai berikut: 

   

 

 

Keterangan: 

R
2
 = Koefisien Determinasi 

(Y-ŷ)2 = kuadrat selisih antara nilai Y riil dengan nilai Y prediksi 

(Y-ŷ)2 = kuadrat selisih antara nilai Y riil dengan nilai Y rata-rata 

3.9 Pengujian Hipotesis 

Pengujian hipotesis ini dapat dilakukan dengan uji t dan uji f. berikut 

penjelasannya : 

a. Pengujian Secara Simultan (Uji F) 

Uji simultan (Uji F) dilakukan untuk mengetahui apakah variabel 

independend secara bersama-sama berpengaruh terhadap dependend dan sebelumnya 

diukur dengan Degree Of Freedom (df) yaitu n-k-1 dengan α = 5% 

a. F Hitung > F Tabel, maka HO diterima Ha ditolak. Artinya, tidak terdapat 

pengaruh yang signifikan antara variabel independend dengan variabel 

dependend.  

R
2 

= 
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b. F Hitung > F Tabel, maka HO di tolak dan Ha diterima. 18 Artinya, terdapat 

pengaruh yang signifikan antara variabel independend secara bersaman terhadap 

variabel dependend.   

b. Pengujian Secara Parsial (Uji t) 

Pengujian ini dilakukan dengan menguji antara variabel independend dengan 

variabel dependend. Yang mana pengujian ini untuk melihat tingkat pengaruh 

(signifikan) dari variabel tersebut sebesar 95% dengan α = 5%. Dan Degree of 

Freedom (df) = n-k-1).   

Analisis uji t dapat dihitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut : 

 

 

 

Dan untuk menentukan Thitung dan Ttabel :  

 Jika Thitung > Ttabel, maka HO diterima dan Ha diterima 

  Jika Thitung > Ttabel, maka HO diterima dan Ha ditolak 

 

 

Thitung = Koefisien Regresi Devisiasi 

Standar 
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BAB IV 

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN 

 

4.1 Bursa Efek Indonesia 

Pasar modal sudah hadir jauh sebelum Indonesia merdeka. Pasar modal atau 

biasa disebut bursa efek sudah hadir sejak zaman kolonial Belanda lebih tepatnya 

pada tahun 1912 di Batavia. Pasar modal atau biasa disebut bursa efek Indonesia pada 

saat itu didirikan oleh pemerintah Hindia Belanda dengan tujuan untuk kepentingan 

pemerintah kolonial atau VOC. Meskipun pasar modal sudah ada sejak tahun 1912, 

akan tetapi perkembangan dan pertumbuhan pasar modal itu sendiri tidak berjalan 

sesuai yang diharapkan, bahkan ada di beberapa periode kegiatan pasar modal sudah 

mengalami kevakuman atau vakum. Hal ini disebabkan oleh adanya beberapa faktor 

seperti perang dunua ke I dan ke II, pemindahan kekuasaan mulai dari pemerintah 

kolonial kepada pemerintah Republik Indonesia, dan di berbagai kondisi yang 

menyebabkan operasi atau kerja dari bursa efek itu sendiri tidak dapat berjalan 

sebagaimana mestinya yang di harapkan. 

Pemerintah Republik Indonesia sudah mengaktifkan kembali pasar modal itu 

sendiri pada tahun 1977, dan juga di beberapa tahun kemudian pasar modal itu 

mengalami pertumbuhan seiring dengan berjalannya berbagai insentif dan regulasi 

yang dikeluarkan oleh pemerintah. 
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Bursa Efek Indonesia (BEI) merupakan bursa hasil gabungan dari Bursa Efek 

Jakarta (BEJ) dan Bursa Efek Surabaya (BES). Itu semua dilakukan demi efektivitas 

operasional dan transaksi, pemerintah sudah memutuskan untuk menggabungkan 

Bursa Efek Jakarta (BEJ) sebagai pasar Saham dengan Bursa Efek Surabaya (BES) 

sebagai pasar Obligasi  dan Derivatif menjadi BEI. Bursa hasil gabungan ini mulai 

beroperasi pada 1 Desember 2007. 

 

4.2 PT. Humpuss Intermoda Transportasi Tbk 

Humpuss Intermoda Transportasi Transportasi Tbk (HITS) didirikan pada 

tanggal 21 Desember 1992 dan sudah memulai kegiatan usaha Komersial sudah ada 

sejak tanggal 01 Januari 1993.  

Pemegang saham yang memiliki 5% atau lebih saham Humpuss Intermoda 

Transportasi Tbk, antara lain adalah PT Humpuss (45,52%) dan PT Menara Cakra 

Buana (32,83%). 

Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatan HITS 

mencakup pengiriman Gas Alam Cair (LNG), minyak mentah, bahan bakar minyak, 

bahan kimia, peti kemas, batu bara, serta kargo laut lainnya. HITS juga menyediakan 

beberapa anak buah kapal dan jasa manajemen kepada pemilik – pemilik kapal.  
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Humpuss Intermoda Transportasi memiliki 8 segmen usaha yaitu : 

 Angkutan LNG 

 Angkutan Petrokimia 

 Angkutan Minyak 

 Kapal Penunjang Kegiatan Lepas Pantai 

 Manajemen Pengelolaan Kapal 

 Marine Support 

 Pengerukan 

 Pengelolaan & Pengembangan Kru Kapal 

Sampai saat ini di akhir tahun 2019 Humpuss Intermoda Transportasi sudah 

memiliki 82 kapal yang terdiri dari berbagai macam dan salah satunya yang 

mencolok adalah kapal pengangkat Gas Alam Cair (LNG Carrier) yang bernama 

LNGC Ekaputra 1 yang sudah memiliki kapasitas sebesar 136.000 kubik meter LNG 

dan juga LNGC Triputra yang memiliki lebih kecil dengan kapasitas 22.000 kubik 

meter LNG. Humpuss Intermoda Transportasi juga sudah memiliki 2 kapal 

pengangkut Petrokimia yang diberi nama LPG atau disebut juga C Ghina Energy 

dengan memiliki kapasitas sebersa 16.137 DWT dan MT Griya Melayu dengan 

memiliki kapasitas sebesar 4.990 DWT. Humpuss Intermoda Transportasi juga 

memiliki 6 unit kapal pengangkut Bahan Bakar Minyak (BBM) yaitu MT Griya 

Ambon , MT Griya Cirebon, MT Griya Jawa, MT Griya Gayo, MT Griya Enim dan 

juga MT Jabbar Energy. 
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 VISI 

Menjadi pemimpin di tingkat regional dalam solusi pengangkutan laut muatan 

cair dan gas. 

 MISI 

Perseroan focus terhadap pelayanan untuk kepuasan pelanggan melalui solusi 

angkutan pelayaran terpadu dengan dukungan armada kapal, awak kapal, sistem, dan 

manajemen berkualitas. 

 

4.3 PT. Rig Tenders Indonesia Tbk 

PT Rig Tenders Indonesia Tbk (RIGS) didirikan sejak tanggal 22 Januari 

1974. Kegiatan perusahaan dan entitas anak ini meliputi usaha di antaranya dalam 

bidang penyewaan kapal dan tongkoang terutama untuk di dalam kegiatan industry 

minyak dan gas lepas pantai dan juga jasa pengangkutan batu bara. Perusahaan ini 

sudah mulai beroperasi secara komersial pada tahun 1974. Induk perusahaan dari 

perusahaan ini adalah Scomi Energy Services Berhad. PT Rig Tenders Indonesia Tbk 

merupakan perusahaan publik yang berbasis di Indonesia yang bergerak di 

penyediaan jasa logistic kelautan untuk industry minyak dan juga batu bara.  
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 VISI 

Untuk memberikan imbalan hasil yang optimal bagi seluru h pemegang 

saham. 

 MISI 

Untuk menjadi perusahaan regional yang dihormati di dalam bisnis 

transportasi laut dan dukungan operasi lepas pantai. 

 

4.4 PT. Pelayaran Nelly Dwi Putri 

PT. Pelayaran Nelly Dwi Putri Tbk merupakan perseroan yang bergerak di 

dalam bidang jasa dan konsultasi pelayaran. Untuk menyediakan jasa pelayaran ini 

perseroan mempunyai anak perseroan yaitu PT. Permata Barito Shipyard & 

Engineering yang bergerak di dalam jasa pembangunan dan perbaikan kapal. 

PT. Pelayaran Nelly Dwi Putri Tbk merupakan sebagai salah satu jasa 

pelayaran tertua di Indonesia, yang didirikan dan mulai beroperasi secara komersial 

pada tahun 1977 dan berkedudukan di Jakarta. Pada tahun 1989 perseroan 

memperluas bidang usahanya dengan menyediakan berbagai jasa angkutan laut, 

menjadi agen perantara dan penvari muatan, penyewaan kapal dan juga jasa 

penunjang angkutan laut lainnya. Perseroan juga melengkapi kegiatan usahanya 

dengan menyediakan jasa pembangunan dan perbaikan kapal melalui anak 
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perseroannya PT. Permata Barito Shipyard & Engineering yang juga penyertaan 

sahamnya dilakukan sejak tahun 1998. 

 VISI 

Menjadi pemain utama di Indonesia dalam bidang transportasi pelayaran dan 

menyediakan solusi logistik yang terintegrasi bagi pelanggan kami dengan 

memberikan efisiensi dalam pembuatan kapal dan perbaikan. 

 MISI 

- Bagi Pelanggan 

Memberikan layanan berkualitas tinggi di Kapal Tunda dan Tongkoang serta 

sarana untuk pengangkutan produk komoditas Indonesia. 

- Bagi Karyawan 

Meningkatkan kinerja dan efisiensi melalui kejelasan, akuntabilitas, dan 

transparansi dalam setiap lapisan tenaga kerja. 

- Bagi Pemegang Saham 

Memaksimalkan penghasilan terbaik per/saham dan pembayaran dividen secara 

berkelanjutan. 

- Bagi Lingkungan 

Secara efisien mengurangi konsumsi bahan kimia berbahaya dalam 

pengoperasian transportasi. 

- Bagi Perusahaan 
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Memperkuat bisnis melalui penambahan armada untuk memasukkan 50 set kapal 

(300 kaki atau setara) pada tahun 2023.  

 

4.5 PT. Sillo Maritime Perdana 

PT. Sillo Maritime Perdana Tbk merupakan perusahaan yang bergerak di 

bidang jasa pelayaran dengan tujuan untuk mendukung kegiatan eksplorasi dan 

produksi minyak serta gas. 

PT. Sillo Maritime Perdana Tbk didirikan pertama kalinya pada tanggal 1 Juni 

1989 dan mulai beroperasi secara komersial pada tahun 1990.  

Perseroan mengawali bisnis sebagai agen dari perusahaan pelayaran 

internasional ternama. Akan tetapi, meskipun berstatus agen, perseroan tetap 

menjunjung tinggi komitmen untuk terus tumbuh dan juga senantiasa memberikan 

pelayanan yang terbaik kepada pelanggan. Komitmen ini yang memampukan 

perseroan untuk tetap menjaga eksistensi selama lebih dari 20 tahun di industry 

pelayaran dalam negeri. 

 VISI 

Menjadikan perseroan sebagai pemain utama dalam penyediaan 

Armada/Kapal di Indonesia khususnya sector minyak dan gas. 

 MISI 
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- Menyediakan jasa yang berkualitas dan dapat diandalkan dengan mengutamakan 

unsur keselamatan. 

- Mencapai standar manajemen yang tinggi, terutama di dalam hal kualitas, 

integritas dan juga efisiensi. 

- Melakukan pengembangan jaringan pelanggan sehingga dapat mendukung 

pengembangan usaha yang signifikan. 

 

4.6 PT. Soechi Lines  

PT. Soechi Lines Tbk (SOCI) pertama kali didirikan pada tanggal 13 Agustus 

2010 dan sudah memulai kegiatan komersialnya pada tahun 2012.  

PT. Soechi Lines tbk merupakan perusahaan yang berbasis di Indonesia yang 

paling utamanya bergerak di dalam transportasi laut. Perusahaan memiliki dan 

mengoperasikan beberapa jenis kapal, termasuk kapal tanker minyak, tanker kimia, 

kapal pengangkut gas, dan juga kapal FSO (floating, storage, dan offloading). 

Perusahaan menawarkan kapal-kapalnya untuk disewakan berdasarkan perjalanan 

(voyage charter) dan disewakan berdasarkan waktu pemakaian (time charter). 

Perusahaan juga menyediakan layanan galangan (shipyard), contonya seperti 

perbaikan, pemeliharaan, dan juga pembangunan kapal. Galangannya terletak di 

Pulau Karimun, Indonesia. Anak perusahaannya termasuk PT Armada Bumi Pratiwi 

Lines, Success International Marine Pte Ltd, dan juga PT Multi Ocean Shipyard.  
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Pemegang saham yang memiliki 5% atau lebih dari saham Soechi Lines Tbk 

yaitu PT. Soechi Lines Group, dengan persentase kepemilikan sebesar 79,90%. 

 

 VISI 

Diakui secara luas sebagai salah satu pemimpin di dalam industri pelayaran 

dan galangan kapal dunia atas keunggulan dalam menyediakan produk/jasa 

berkualitas, andal dan berkelas dunia kepada pelanggan. 

 

 MISI 

- Memberikan kualitas kerja terbaik dan jaminan keselamatan dengan 

mengimplementasikan standa-standar yang disertifikasi institusi yang kredibel 

kedalam sistem kerja perseroan. 

- Memperluas jaringan pelanggan untuk secara efektif mencapai pertumbuhan. 

- Menjadi perusahaan yang bertanggung jawab yang berkomitmen kepada quality, 

health, safety, dan juga environment. 

- Menyediakan lingkungan kerja terbaik agar pegawai perseroan dapat secara 

efektif mengembangkan keterampilan dan kemampuan serta kontribusi secara 

optimal bagi perseroan. 

- Menjadi organisasi yang professional, efektif, efisien dan juga sehat secara 

keuangan. 
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4.7 PT. Indo Straits 

PT. Indo Straits Tbk (PTIS) pertama kalinya didirikan pada tanggal 21 Januari 

1985. Pemegang saham yang memiliki 5% atau lebih dari saham Indo Straits Tbk 

adalah Straits Corporation Pte. Ltd (induk usaha), yang didirikan dan juga berdomisili 

di singapura dengan persentase kepemilikan sebesar 77,73%. 

Berdasarkan Anggaran Dasar perusahaan, ruang lingkup kegiatan PTIS 

terutama sekali adalah pekerjaan di bawah air, pengerukan dan juga reklamasi, 

pemasangan pipa dan instalasi untuk keperluan pelayaran, pekerjaan konstruksi 

pelabuhan, bangunan, pengolahan dan juga penampungan, minyak dan juga gas, 

aktivitas pengerukan, pelayanan dukungan logistic untuk industry penambangan 

minyak dan gas dari perdagangan yang mencakup impor dan juga ekspor. 

Kegiatan utama yang dijalankan oleh Indo Straits Tbk dan juga anak usahanya 

saat ini yaitu sebagai penyedia jasa rekayasa kelautan yang terintegrasi di dalam 

bidang pekerjaan kostruksi sipil kelautan bagi perusahaan pertambangan minyak dan 

juga gas bumi dan jasa dukungan logistik yang mencakup dukungan transportasi dan 

pindah angkut (transshipment) bagi perusahaan penambangan batu bara. 

 VISI 

Menjadi penyedia jasa rekayasa kelautan terintegrasi dan jasa pendukung 

logistic kelautan. 

 MISI 
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- Membangun struktur korporasi yang efisien didukung oleh tata kelola perusahaan 

yang kuat dan keunggulan operasional. 

- Membangun bisnis yang kuat dibidang teknik kelautan dan jasa penunjang 

logistik. 

 

4.8 PT. Pelayaran Tamarin Samudra  

PT. Pelayaran Tamarin Samudra Tbk (TAMU) pertama kalinya didirikan pada 

tannggal 27 Agustus 1998 dan juga mulai beroperasi secara komersial pada tahun 

2005.  

Pemegang saham yang memiliki 5% atau lebih dari saham Pelayaran Tamarin 

Samudra Tbk adalah PT. Andalan Lepas Pantai, dengan persentase kepemilikan 

sebesar 80%. 

Berdasarkan Anggaran Dasar perusahaan, ruang lingkup kegiatan TAMU 

yaitu menjalankan usaha di dalam bidang pelayaran, baik pelayaran di dalam maupun 

di luar negeri yang meliputi pengangkutan penumpang, barang dan juga hewan. Saat 

ini kegiatan usaha Pelayaran Tamarin Samudra Tbk bergerak dibidang jasa 

penyewaan kapal penunjang kegiatan lepas pantai. Untuk mendukung usahanya 

Tamarin memiliki dan juga mengoperasikan 5 unit kapal yang meliputi 1 di antaranya 

Anchor Handling Tug Supply (AHTS) dan 4 Accomodation Work Barges (AWB). 
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 VISI  

menjadi penyedia perkapalan lepas pantai terbaik bagi industry minyak dan gas. 

 

 MISI 

memberikan layanan terbaik secara konsisten, harga yang kompetitif bagi para klien 

dan bertanggung jawab memprioritasikan standar keamanan tertinggi bagi 

masyarakat dan lingkungan. 
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BAB V 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

  

5.1 Hasil Penelitian  

Pada bab ini, peneliti akan membahas tentang perolehan seluruh data 

(variabel) yang digunakan di dalam penelitian yang terdiri dari data tahun 2015-2019. 

Variabel merupakan objek penelitian yang menjadi titik perhatian suatu 

penelitian. Variabel penelitian ini terbagi menjadi 2 bagian yaitu variabel bebas 

(independen) dan juga variabel terikat (dependen) yaitu sebagai berikut: 

5.1.1 Analisis Profitabilitas 

 Profitabilitas merupakan kemampuan suatu perusahaan di dalam 

menghasilkan keuntungan atau biasa disebut dengan laba. Rasio profitabilitas yang di 

gunakan adalah Return On Asset (ROA) yang digunakan untuk menganalisis 

profitabilitas perusahaan Transportasi Laut.  

Return On Asset (ROA) dapat dirumuskan sebagai berikut: 

 

Hasil dari perhitungan Return On Asset (ROA) di dalam penelitian ini dapat 

dilihat pada tabel di bawah ini: 
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Tabel 5.1 : Perkembangan Rata-rata Return On Asset (ROA) 

No.  

Nama Perusahaan 

Retrun On Asset (ROA) 

2014 2015 2016 2017 2018 2019 2020 

1. Humpuss Intermoda Transportasi 1,17 2,29 3,26 5,70 6,35 6,45 3,28 

2. Rig Tenders Indonesia 4,75 1,59 10,26 13,00 17,58 13,46 2,56 

3. Pelayaran Nelly Dwi Putri 5,29 6,74 3,40 5,83 11,12 9,92 7,74 

4. Sillo Maritime Perdana 12,29 10,60 6,23 7,26 6,18 8,14 12,89 

5. Soechli Lines 8,14 8,55 3,88 3,74 2,17 1,37 9,18 

6. Indo Straits 8,35 9,64 6,56 5,29 0,31 0,61 1,13 

7. Pelayaran Tamarin Samudra 3,21 3,80 6,20 2,88 3,83 11,65 11,33 

Rata-rata 6,17 6,17 5,68 6,24 6,79 7,37 6,87 

Sumber : Data olahan tahun 2014-2020  

 

 

 

 

 

 



70 
 

    
 

Gambar 5.1 

Grafik Perkembangan Rata-rata Return On Asset  

 

Berdasarkan pada tabel dan grafik 5.1 di atas, dapat dilihat bahwa nilai Return 

On Asset (ROA) dari tahun ke tahun tidak stabil terkadang mengalami peningkatan 

dan juga terkadang mengalami penurunan. Pada tahun 2014 rata-rata Return On Asset 

mengalami penurunan sebesar 6,17% dan di tahun 2015 rata-rata Return On Asset 

stabil sebesar 6,17% lalu tahun 2016 rata-rata Return On Asset mengalami penurunan 

sebesar 5,68% kemudian tahun 2017-219 rata rata Return On Asset kembali 

mengalami kenaikan dari yang tadinya hannya sebesar 5,68% sekarang menjadi 

7,37% dan di tahun 2020 rata-rata Return On Asset kembali mengalami penurunan 

sebesar 6,87%. 
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Dilihat dari tabel di atas dapat di simpulkan bahwa di tahun 2019 perusahaan 

yang memiliki Return On Asset (ROA) paling tertinggi adalah perusahaan Pelayaran 

Tamarin Samudra sebesar 11,33%, hal ini merupakan perusahaan yang memiliki nilai 

Return On Asset tertinggi secara efektif dapat menggunakan aktivanya untuk 

mendapatkan laba secara maksimal sehingga perusahaan itu dapat menguntungkan. 

Dilihat dari tabel di atas dapat pula disimpulkan bahwa di tahun 2018 

perusahaan yang memiliki Return On Asset (ROA)  paling terendah adalah 

perusahaan Indo Straits sebesar 0,31%. Hal ini dapat menyebabkan bahwa 

perusahaan itu tidak dapat menggunakan aktivanya dengan tujuan untuk 

memaksimalkan laba suatu perusahaan sehingga perusahaan yang memiliki Return 

On Asset (ROA) terendah ini tidak mendapatkan keuntungan dari yang di 

dapatkannya. 

5.1.2 Analisis Total Asset Turnover 

Total Asset Turnover digunakan untuk mengukur jumlah penjualan yang akan 

dihasilkan dari setiap rupiah dana yang tertanam di dalam total asset. Hasil dari 

penelitian mengenai Total Asset Turnover dapat dilihat pada tabel di bawah ini: 
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Tabel 5.2 Perkembangan Rata-rata Total Asset Turnover 

No.  

Nama Perusahaan 

Total Asset Turnover 

2014 2015 2016 2017 2018 2019 2020 

1. Humpuss Intermoda Transportasi 0,50 0,36 0,36 0,39 0,41 0,42 0,40 

2. Rig Tenders Indonesia 0,44 0,32 0,25 0,21 0,29 0,45 0,47 

3. Pelayaran Nelly Dwi Putri 0,52 0,46 0,39 0,42 0,45 0,47 0,39 

4. Sillo Maritime Perdana 0,42 0,37 0,18 0,26 0,29 0,28 0,29 

5. Soechli Lines 0,29 0,28 0,23 0,24 0,20 0,23 0,20 

6. Indo Straits 0,19 0,11 0,24 0,28 0,32 0,36 0,35 

7. Pelayaran Tamarin Samudra 0,46 0,20 0,12 0,14 0,15 0,18 0,19 

Rata-rata 0,40 0,30 0,25 0,28 0,30 0,34 0,33 

Sumber : Data olahan 2014-2020 
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Gambar 5.2 

Grafik Perkembangan Rata-rata Total Asset Turnover Periode 2015-2019 

 

Berdasarkan pada tabel dan grafik 5.2 di atas, menunjukkan bahwa nilai rata-

rata Total Asset Turnover (TATO) tidak stabil terkadang mengalami peningkatan dan 

juga terkadang mengalami penurunan. Pada tahun 2014 rata-rata Total Asset 

Turnover mengalami peningkatan sebesar 0,40% dan di tahun 2015-2016 rata-rata 

Total Asset Turnover mengalami penurunan 0,40% menjadi 0,25%. Dan di tahun 

2017-2019 rata-rata Total Asset Turnover (TATO) kembali mengalami kenaikan dari 

0,25% menjadi 0,34%. Akan tetapi pada tahun 2020 rata-rata Total Asset Turnover 

mengalami penurunan kembali sebesar 0,34%  menjadi 0,33%.  

Dilihat dari tabel di atas dapat di simpulkan di tahun 2014 perusahaan yang 

memiliki Total Asset Turnover (TATO) yang paling tertinggi yaitu perusahaan 
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Humpuss Intermoda Transportasi yaitu sebesar 0,50%, hal ini merupakan perusahaan 

yang memiliki nilai Total Asset Turnover (TATO) tertinggi secara efektif perusahaan 

itu mampu memaksimalkan asset yang dimiliki dengan tujuan untuk menghasilkan 

penjualan yang lebih tinggi dan juga penjualan yang tinggi itu juga berdampak 

kepada tercukupinya kas sebuah perusahaan serta nilai laba bersih itu sendiri yang 

semakin tinggi pula. 

Dilihat dari tabel di atas dapat pula disimpulkan di tahun 2015 perusahaan 

yang memiliki Total Asset Turnover (TATO)  paling terendah yaitu perusahaan Indo 

Straits yaitu sebesar 0,11%. Hal ini merupakan perusahaan yang memiliki Total Asset 

Turnover (TATO) terendah maka perusahaan itu tidak mampu memaksimalkan asset 

yang dimilikinya untuk menghasilkan penjualan di dalam perusahaan itu sendiri. 

5.1.3 Analisis Debt to Equity Ratio (DER) 

Debt to Equity Ratio (DER) digunakan untuk menunjukkan kemampuan 

sebuah perusahan dengan tujuan untuk memenuhi semua total kewajibannya dengan 

menggunakan modal sendiri. Rasio ini mengukur seberapa besar total passiva yang 

terdiri atas persentase modal sendiri dibandingkan dengan besarnya utang.  Hasil dari 

penelitian mengenai Debt to Equity Ratio dapat dilihat pada tabel di bawah ini: 
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Tabel 5.3 Perkembangan Rata-rata Debt to Equity Ratio 

No.  

Nama Perusahaan 

Debt to Equity Ratio 

2014 2015 2016 2017 2018 2019 2020 

1. Humpuss Intermoda Transportasi 2,65 2,50 2,35 2,23 2,70 2,24 2,28 

2. Rig Tenders Indonesia 0,55 0,47 0,51 0,53 0,55 0,46 0,19 

3. Pelayaran Nelly Dwi Putri 0,31 0,17 0,11 0,08 0,12 0,14 0,14 

4. Sillo Maritime Perdana 0,58 0,37 1,05 1,56 1,40 1,10 1,18 

5. Soechli Lines 0,85 0,84 0,88 0,86 1,05 1,05 0,83 

6. Indo Straits 0,57 0,95 1,66 1,46 1,31 1,17 1,12 

7. Pelayaran Tamarin Samudra 2,70 2,26 1,10 0,99 0,95 1,13 1,40 

Rata-rata 1,17 1,08 1,29 1,10 1,15 1,04 1,02 

Sumber : Data olahan 2014-2020 
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Gambar 5.3 

Grafik Perkembangan Rata-rata Debt to Equity Ratio 

 

Berdasarkan pada tabel dan grafik 5.3 menunjukkan bahwa nilai rata-rata 

Debt to Equity Ratio (DER) dari tahun ke tahun mengalami penurunan. Seperti pada 

grafik di atas pada tahun 2014 rata-rata Debt to Equity Ratio sebesar 1,17%  dan di 

tiap tahunnya mengalami penurunan hingga pada tahun 2020 rata-rata Debt to Equity 

Ratio sebesar 1,02%. 

Dilihat dari tabel di atas dapat di simpulkan di tahun 2014 dan 2018 

perusahaan yang memiliki Debt to Equity Ratio (DER) yang paling tertinggi yaitu 

perusahaan Humpuss Intermoda Transportasi dan Perusahaan Pelayaran Tamarin 

Samudra yaitu sebesar 2,70%, hal ini merupakan perusahaan yang memiliki nilai debt 
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to equity ratio (DER) tertinggi secara efektif perusahaan itu mampu membandingkan 

jumlah hutang dengan ekuitas. Debt to Equity Ratio (DER) juga digunakan untuk 

mengukur posisi keuangan di dalam sebuah perusahaan itu sendiri.  

Dilihat dari tabel di atas dapat pula disimpulkan di tahun 2016 perusahaan 

yang memiliki nilai debt to equity ratio (DER) paling terendah yaitu perusahaan 

Pelayaran Nelly Dwi Putri  yaitu sebesar 0,11%. Hal ini merupakan perusahaan yang 

memiliki (DER) terendah maka perusahaan itu tidak mampu membandingkan jumlah 

hutang dengan ekuitas sehingga penggunaan utang yang diharapkan oleh investor 

tidak dapat menaikkan tingkat pengembalian bagi para pemegang saham. 

5.1.4 Rasio Lancar (Current Ratio) 

Rasio ini digunakan untuk mengukur tingkat keamanan suatu perusahaan 

(margin of safety) di dalam suatu perusahaan. Perhitungan rasio lancar ini dilakukan 

dengan membandingkan antara total aktiva lancar dengan total utang lancar. Hasil 

dari penelitian mengenai Rasio Lancar (Current Ratio) dapat dilihat pada tabel 

dibawah ini: 
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Tabel 5.4 Perkembangan Rata-rata Current Ratio 

No.  

Nama Perusahaan 

Current Ratio 

2014 2015 2016 2017 2018 2019 2020 

1. Humpuss Intermoda Transportasi 1,36 0,93 1,12 0,98 0,85 0,72 0,58 

2. Rig Tenders Indonesia 1,89 1,95 1,27 0,52 0,52 0,95 1,63 

3. Pelayaran Nelly Dwi Putri 1,81 3,16 2,53 3,04 3,04 2,78 2,72 

4. Sillo Maritime Perdana 0,55 0,61 0,41 0,40 0,35 0,88 0,95 

5. Soechli Lines 0,61 0,47 0,64 0,80 2,54 2,88 2,57 

6. Indo Straits 0,60 0,31 0,27 0,50 0,73 0,96 2,62 

7. Pelayaran Tamarin Samudra 0,32 0,38 1,38 1,78 0,41 0,19 1,49 

Rata-rata 1,02 1,11 1,08 1,14 1,20 1,33 1,79 

Sumber : Data Olahan 2014-2020 
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Gambar 5.4 

Grafik Perkembangan Rata-rata Current Ratio 

 

Berdasarkan pada tabel dan grafik 5.4 di atas, dapat dilihat bahwa nilai rata-

rata Current Ratio (CR) dari tahun ke tahun mengalami kenaikan. Seperti pada grafik 

diatas, dapat dijelaskan bahwa pada tahun 2014 nilai rata-rata Current Ratio (CR) 

yaitu sebesar 1,02% dan juga di tiap tahunnya mengalami kenaikan sampai pada 

tahun 2020 sebesar 1,79%. 

Dilihat dari tabel diatas, dapat disimpulkan bahwa pada tahun 2017 dan 2018 

perusahaan yang memiliki Current Ratio (CR) yang paling tertinggi adalah 

perusahaan Pelayaran Nelly Dwi Putri yaitu sebesar 3,04%. Nilai Current Ratio 

perusahaan Nelly Dwi Putri memiliki nilai 3,04% yang berarti ini merupakan nilai 

Current Ratio yang terlalu tinggi. Hal ini menyebabkan kemungkinan perusahaan 

kurang mampu mempergunakan aktiva lancarnya atau biasa disebut sebagai hutang 
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lancarnya dengan efisien atau sebaik mungkin sehingga dapat pula menyebabkan 

bahwa adanya suatu kejanggalan di dalam mengelola modal kerja itu sendiri.  

Dilihat dari tabel diatas, dapat pula disimpulkan di tahun 2016 perusahaan 

yang memiliki Current Ratio (CR) yang paling terendah adalah perusahaan Indo 

Straits yaitu sebesar 0,27%. Nilai Current Ratio perusahaan Indo Straits memiliki 

nilai 0,27% yang berarti ini merupakan nilai Current Ratio dalam kondisi rendah. 

Hal ini menyebabkan bahwa perusahaan pada saat ini mungkin dalam posisi 

keuangan yang tidak dapat melunasi hutangnya pada saat ini sehingga investor dan 

juga kreditor tetap memperhatikan arus kas yang digunakan oleh perusahaan tersebut 

dengan tujuan untuk mengetahui tingkat likuditas suatu perusahaan. 

Dilihat dari tabel diatas, dapat disimpulkan bahwa di tahun 2018 perusahaan 

yang memiliki nilai Current Ratio ideal yaitu perusahaan Soechi Lines yaitu sebesar 

2,54%. Ini merupakan nilai Current Ratio (CR) yang sangat ideal karena nilai current 

Ratio 2 merupakan bahwa perusahaan tersebut mampu melunasi rekening ataupun 

tagihan untuk melunasi hutang yang sedang berjalan. Oleh karena itu perusahaan ini 

yang merupakan perusahaan yang memiliki nilai Current Ratio (CR) yang paling 

ideal. 
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5.1.5 Statistik Desktiptif 

Statistik deskriptif digunakan untuk menunjukkan jumlah data (N) yang 

digunakan di dalam penelitian ini dan juga dapat menujukkan nilai maksimum, nilai 

minimum, nilai rata-rata (mean) dan juga standar deviasi ( ) dari masing-masing 

variabel. 

Pada penelitian ini dapat dilakukan pengujian terhadap temuan-temuan 

empiris mengenai pengaruh rasio keuangan yang terdiri dari Total Asset Turnover 

(TATO), Debt to Equity Ratio (DER) dan juga Current Ratio sebagai variabel 

independen terhadap Profitabilitas. 

 

Tabel 5.5 

 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean 

Std. 

Deviation 

ROA 49 .31 17.58 6.4724 3.97175 

TATO 49 .11 .52 .3147 .11091 

DER 49 .08 2.70 1.0949 .76285 

CR 49 .19 3.16 1.2439 .90933 

Valid N 

(listwise) 
49     

Sumber : Output SPSS 22 (data diolah) 

 

Berdasarkan hasil perhitungan pada tabel 5.5 di atas, bahwa dari 7 perusahaan 

variabel Return On Asset (ROA) mempunyai nilai rata-rata (mean) sebesar 6.47% 

dan standar deviasi sebesar 3.97% dimana nilai standar deviasi lebih kecil dari rata-
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ratanya. Kondisi ini menujukkan bahwa adanya fluktuasi pada Perusahaan 

Transportasi Laut yang menjadi sampel. Dari tabel diatas menunjukkan nilai 

minimum Return On Asset (ROA) sebesar 0.31% dan juga nilai maksimum sebesar 

17.58%. hal ini pula menunjukkan bahwa sebagian besar Perusahaan Transportasi 

Laut memiliki nilai Return On Asset yang bersifat positif. 

Dari tabel 5.5 diatas, dapat dilihat bahwa dari 7 perusahaan variabel Total 

Asset Turnover (TATO) mempunyai nilai rata-rata ( mean) sebesar 0.31% dan 

memiliki standar deviasi sebesar 0.11% dimana hal ini merupakan bahwa standar 

deviasi lebih kecil dari nilai rata-ratanya. Dalam hal ini, kondisi ini menunjukkan 

bahwa adanya fluktuasi pada Perusahaan Transportasi Laut yang menjadi sampel. 

Dari tabel diatas menunjukkan nilai minimum Total Asset Turnover sebesar 0.11% 

dan juga nilai maksimum sebesar 0.52%. hal ini pula menunjukkan bahwa sebagian 

besar Perusahaan Transportasi memiliki nilai Total Asset Turnover (TATO) yang 

bersifat positf. 

Dari tabel 5.5 diatas, dapat dilihat bahwa dari 7 perusahaan variabel Debt to 

Equity Ratio (DER) mempunyai rata-rata (mean) sebesar 1.09% dan juga memiliki 

standar deviasi sebesar 0,76% dimana hasil ini merupakan bahwa standar deviasi 

lebih kecil dari rata-rata. Dalam hal ini menunjukkan bahwa fluktuasi pada 

Perusahaan Transportasi Laut yang akan menjadi sampel. Dari tabel diatas, 

menunjukkan nilai minimum Debt to Equity Ratio (DER) sebesar 0.08%  juga nilai 

maksimum sebesar 2.70%. hal ini pula menunjukkan bahwa sebagian besar 
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Perusahaan Transportasi Laut memiliki Debt to Equity Ratio (DER) yang bersifat 

positif. 

Dari tabel 5.5 diatas, dapat dilihat bahwa dari 7 perusahaan variabel Current 

Ratio (CR) mempunyai nilai rata-rata (mean) sebesar 1.24% dan juga memiliki 

standar deviasi sebesar 0.90% dimana hal ini merupakan standar deviasi lebih besar 

dari rata-ratanya. Dalam hal ini kondisi ini menujukkan Dalam hal ini, kondisi ini 

menunjukkan bahwa adanya fluktuasi pada Perusahaan Transportasi Laut yang 

menjadi sampel. Dari tabel diatas menunjukkan nilai minimum Current Ratio sebesar 

0.19% juga nilai maksimum sebesar 3.16%. hal ini pula menunjukkan bahwa 

sebagian besar Perusahaan Transportasi memiliki nilai Total Asset Turnover (TATO) 

yang bersifat positif. 

5.1.6 Hasil Analisis Data 

Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam residual dari model 

regresi yang dibuat berdistribusi normal atau tidak. Uji ini dapat dilihat dengan 

menggunakan Kolmogorov Smirnov Test. Jika profitabilitas > 0,05 maka data 

berdistribusi normal. Jika profitabilitas < 0,05 maka dapat dikatakan bahwa data tidak 

berdistribusi normal (Damodar N Gujarati 2012 dalam Alya Nadriyah). 
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Gambar 5.5 

Grafik Normal Plot Data Perusahaan Transportasi Laut 

 
 

Sumber : Output SPSS 22 
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Tabel 5.6 

Uji Normalitas Perusahaan Transportasi Laut 

 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardize

d Residual 

N 49 

Normal Parameters
a,b

 Mean .0000000 

Std. Deviation 3.37809554 

Most Extreme 

Differences 

Absolute .066 

Positive .066 

Negative -.052 

Test Statistic .066 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200
c
 

Sumber: Output SPSS 22 

 

Pengujian normalitas diatas menujukkan bahwa nilai residual sudah 

berdistribusi normal. Hal ini menujukkan bahwa dengan gambar PP Plot yang 

menujukkan bahwa titik berada tidak jauh dari garis diagonal. Selain itu juga uji 

Kolmogorov-Smirnov dari tabel diatas, menunjukkan bahwa memiliki signifikan di 

atas 0,05 yaitu Asymp (2-tailed) atau (0.097). 

 

b. Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinieritas bertujuan untuk mendeteksi apakah terdapat hubungan 

yang kuat antara sesama variabel independet. Adanya gejala multikolinearitas dapat 

juga dilihat dari tolerance value atau biasa disebut nilai Variance Infation Factor 

(VIF). Batas tolerance value adalah 0.1 dan batas VIF adalah 10. Apabila tolerance 
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value < 0.1 atau VIF > 10 maka terjadi multikolinearitas. Sebaliknya apabila 

tolerance value > 0.1 atau VIF < 10 maka tidak terjadi multikolinearitas. 

 

Tabel 5.7 

Hasil Uji Multikolinearitas 

Coefficients
a
 

Model 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 (Constant)   

TATO .868 1.152 

DER .764 1.310 

CR .682 1.465 

Sumber: Output SPSS 22 

 

Hasil pengujian pada tabel diatas, menujukkan bahwa terdapat variabel Total 

Asset Turnover (TATO), Debt to Equity Ratio (DER) dan juga Current Ratio (CR) 

pada nilai VIF kecil dari 10 dan juga nilai tolerance lebih besar dari 0.1 yang berarti 

menujukkan tidak terjadi multikolinearitas. 

 

c. Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasi digunakan untuk melacak adanya terdapat korelasi auto atau 

pengaruh data dari pengamatan sebelumnya dalam model regresi dilakukan uji 

autokorelasi. Autokorelasi dapat terjadi karena banyak data dalam ekonomi bergerak 
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bersama-sama. Untuk mendeteksi keberadaan masalah autokorelasi pada model 

regresi ini dapat diketahui melalui ketentuan yaitu sebagai berikut: 

1) Terjadi autokorelasi positif, apabila nilai DW dibawah -2 (DW < -2) 

2) Tidak terjadi autokorelasi, apabila nilai DW berada diantara -2 dan +2 (-2 < DW 

≤ +2) 

3) Terjadi autokorelasi negatif , apabila nilai DW diatas -2 (DW > -2) 

 

Tabel 5.8 

Hasil Uji Autokorelasi 

Model Summary
b
 

Durbin-

Watson 

1.189 

Sumber: Output SPSS 22 

 

Berdasarkan tabel diatas, menunjukkan bahwa nilai Durbin Watson sebesar 

1.189 yang berarti, apabila nilai DW berada diantara -2 dan +2 (-2 < DW ≤ +2) maka 

hal ini menujukkan bahwa tidak terjadi autokorelasi di dalam penelitian ini. 

d. Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi terjadi 

ketidaksamaan varians dan residual satu pengamatan ke pengamatan yang lainnya. 
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Model yang baik adalah tidak terjadi heteroskedastisitas, yang berarti data tidak 

membentuk pola tertentu dan menyebar diatas dan juga di bawah 0. 

Gambar 5.6 

 
Sumber: Output SPSS 22 

 

Berdasarkan output diatas, titik-titik scatterplot yang berjumlah 49 (empat 

puluh Sembilan) titik menyebar secara acak dan tersebar baik diatas angka 0 pada 

sumbu Y. hal ini menjelaskan bahwa tidak terjadi gejala heteroskedastisitas di dalam 

model regresi penelitian ini. 

Cara lain untuk menguji heteroskedastisitas adalah melalui uji glejser, yaitu 

untuk meregres nilai absolute residual terhadap variabel terikat (Gujarati,2003). 
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Pengambilan keputusan untuk uji glejser ini yaitu jika nilai signifikan > 0.05 maka 

tidak terjadi masalah heteroskedastisitas. 

Tabel 5.9 

Uji Glejser 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Output SPSS22 

 

Berdasarkan uji Glejser di atas, dapat dilihat bahwa nilai signifikan untuk Total 

Asset Turnover sebesar 0.805, nilai signifikan untuk Debt to Equity Ratio sebesar 

0.059 dan nilai signifikan untuk Current Ratio sebesar 0.693. artinya, nilai signifikan 

untuk ketiga variabel tersebut lebih besar dari 0.05. dengan demikian, dapat 

disimpulkan bahwa pada model regresi ini tidak terjadi gejala heteroskedastisitas.  

e. Analisis Regresi Berganda 

Dari data yang diperoleh, dapat dianalisis untuk mengetahui pengaruh Total 

Asset Turnover (TATO), Debt to Equity Ratio (DER) dan Current Ratio (CR) 

Coefficients
a
 

Model t Sig. 

1 (Constant) 3.299 .002 

Total Asset Turnover .249 .805 

Debt to Equity Ratio -1.935 .059 

Current Ratio -.397 .693 

a. Dependent Variable: Abs_Ress 
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terhadap profitabilitas (ROA) maka digunakan analisis regresi berganda yang 

ditunjukkan pada tabel dibawah ini: 

 

Tabel 5.10 

Hasil Uji Regresi Berganda 

 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 11.687 1.815  6.440 .000 

TATO 1.466 4.873 .041 .301 .765 

DER -2.932 .755 -.563 -3.881 .000 

CR -1.983 .670 -.454 -2.957 .005 

Sumber: Output SPSS 22 

 

Dari tabel diatas, dapat diambil model persamaan Regresi Linier Berganda 

sebagai berikut: 

ROA = 11.687 + 1.466 X1 – 2.932 X2 – 1.983 X3  

 Dari persamaan tersebut, dapat diketahui seberapa besar pengaruh dari 

masing-masing variabel bebas di dalam penelitian ini, yaitu variabel Total Asset 

Turnover, Debt to Equity Ratio dan Current Ratio terhadap Profitabilitas. 

  Jika Total Asset Turnover (X1), Debt to Equity Ratio (X2), dan Current Ratio 

(X3) sama dengan nol, maka Profitabilitas (Y) sebesar 11.687 satuan. Setiap 
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perubahan variabel Total Asset Turnover (X1) sebesar 1 satuan maka variabel Y akan 

berubah sebesar 1.466 satuan jika variabel lain adalah konstan. Setiap perubahan 

variabel Debt to Equity Ratio (X2) sebesar 1 satuan maka variabel Y akan berubah 

sebesar -2.932 satuan jika variabel lain adalah konstan. Setiap perubahan variabel 

Current Ratio (X3) sebesar 1 satuan maka variabel Y akan berubah sebesar -1.983 

satuan jika variabel lain adalah konstan.  

5.1.7 Koefisien Determinasi 

Koefisien determinasi (R
2
) mengukur seberapa banyak variasi yang dijelaskan 

di dalam model. Adapun hasil perhitungan koefisien determinasi dapat dilihat pada 

tabel dibawah ini: 

Tabel 5.11 

Hasil Koefisien Determinasi Perusahaan Transportasi Laut 

Model Summary
b
 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

1 .526
a
 .277 .228 

Sumber: Output SPSS 22 

 

Pada tabel diatas, nilai R, menujukkan bahwa korelasi ganda antara variabel 

independen dengan variabel dependen. Dari output diatas, menujukkan bahwa nilai R 

sebesar 0.526 atau 52.6%. hal ini menunjukkan bahwa variabel independen yaitu 
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Total Asset Turnover (TATO), Debt to Equity Ratio (DER) dan juga Current Ratio 

(CR) mampu menjelaskan variabel dependen sebesar 52.6%, sisanya sebesar 47.4% 

yang dijelaskan oleh variabel lain yang tidak ada ataupun tidak diperhitungkan di 

dalam analisis penelitian ini. 

Hasil analisis data pada tabel diatas,nilai R square sebesar 0.277 atau 27.7%. 

hal ini menujukkan bahwa variabel independen yaitu Total Asset Turnover (TATO), 

Debt to Equity Ratio (DER) dan juga Current Ratio (CR) mampu menjelaskan 

variabel dependen sebesar 27.7%, sisanya sebesar 72.3% yang dijelaskan oleh 

variabel lain yang tidak ada ataupun tidak diperhitungkan di dalam analisis penelitian 

ini. 

Hasil analisis data pada tabel Adjust R square yaitu sebesar 0.228 atau 22.8%. 

hal ini menujukkan bahwa variabel independen yaitu Total Asset Turnover (TATO), 

Debt to Equity Ratio (DER) dan juga Current Ratio (CR) mampu menjelaskan 

variabel dependen sebesar 22.8%, sisanya sebesar 77.2% yang dijelaskan oleh 

variabel lain yang tidak ada ataupun tidak diperhitungkan di dalam analisis penelitian 

ini.    
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5.1.8 Pengujian Hipotesis 

a. Uji t 

Pengujian ini dilakukan dengan menguji antara variabel independend dengan 

variabel dependendnya. Yang mana pengujian ini untuk melihat tingkat pengaruh 

(signifikan) dari variabel tersebut sebesar 95% dengan α = 5%. 

Berdasarkan output SPSS secara parsial pengaruh dari ketiga variabel 

independen yaitu Total Asset Turnover (TATO), Debt to Equity Ratio (DER), dan 

juga Current Ratio (CR) terhadap Profitabilitas (ROA) dapat dilihat pada tabel 

dibawah ini: 

 

Tabel 5.12 

Hasil Uji t Perusahaan Transportasi Laut 

 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 11.687 1.815  6.440 .000   

TATO 1.466 4.873 .041 .301 .765 .868 1.152 

DER -2.932 .755 -.563 -3.881 .000 .764 1.310 

CR -1.983 .670 -.454 -2.957 .005 .682 1.465 

Sumber: Output SPSS 22 
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Dari hasil tabel diatas, dapat dilihat bahwa 3 (tiga) variabel independen yaitu: 

a. Total Asset Turnover (TATO) memiliki nilai signifikan sebesar 0.765, karena 

nilai signifikannya lebih besar dari 0.05 atau 5%, maka hal ini menujukkan 

bahwa Total Asset Turnover pengaruhnya tidak signifikan terhadap Profitabilitas 

(ROA). 

b. Debt to Equity Ratio (DER) memiliki nilai signifikan sebesar 0.000, karena nilai 

signifikannya lebih kecil dari 0.05 atau 5%, maka hal ini menunjukkan bahwa 

Debt to Equity Ratio berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas (ROA). 

c. Current Ratio (CR) memiliki nilai signifikan sebesar 0.005, karena nilai 

signifikannya lebih kecil dari 0.05 atau 5%, maka hal ini menunjukkan bahwa 

Current Ratio berpengaruh signifikan terhadap Profitabilitas (ROA). 

b. Uji F 

Uji simultan (Uji F) dilakukan untuk mengetahui apakah variabel 

independend berpengaruh terhadap variabel dependendnya yaitu Total Asset 

Turnover (TATO), Debt to Equity Ratio (DER), Current Ratio (CR) terhadap 

Profitabilitas (ROA) Perusahaan Transportasi Laut. Hasil perhitungan uji F dapat 

dilihat pada tabel dibawah ini: 
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Tabel 5.13 

Hasil Perhitungan Uji F Perusahaan Transportasi Laut 

ANOVA
a
 

Model 

Sum of 

Squares Df Mean Square F Sig. 

1 Regression 209.437 3 69.812 5.735 .002
a
 

Residual 547.753 45 12.175   

Total 757.190 48    

Sumber: Output SPSS 22 

 

Jika Fhitung > Ftabel maka Ho ditolak dan Ha diterima. Hasil pengujian secara 

simultan menunjukkan bahwa nilai Fhitung sebesar 5.735 dengan nilai Ftabel sebesar 

2.80 (5.735 > 2.80) dengan signifikan sebesar 0.007. nilai signifikan tersebut lebih 

kecil dari 0.05. hal ini menunjukkan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima. ini dapat 

disimpulkan bahwa secara simultan Return On Asset (ROA) dapat dijelaskan oleh 

variasi variabel Total Asset Turnover (TATO), Debt to Equity Ratio (DER) dan juga 

Current Ratio (CR) secara bersama-sama dalam artian bahwa variabel independen 

berpengaruh secara simultan terhadap variaben dependen. 

 

Pengaruh Total Asset Turnover (TATO) terhadap Return On Asset (ROA) 

Hipotesis pertama menyatakan bahwa Total Asset Turnover (TATO) 

pengaruhnya tidak signifikan terhadap Return On Asset (ROA). Dari hasil penelitian 
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diperoleh bahwa hasil koefisien transformasi regresi untuk variabel Total Asset 

Turnover yaitu sebesar 0.301 dengan signifikan sebesar 0.765, dimana nilai 

signifikan lebih besar dari 0.05. dengan demikian hipotesis yang pertama menyatakan 

bahwa Total Asset Turnover berpengaruh positif tidak signifikan terhadap Return On 

Asset (ROA) pada Perusahaan Transportasi Laut. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perusahaan belum maksimal dalam 

memanfaatkan aktivanya secara efisien dengan tujuan untuk meningkatkan laba. 

 

Pengaruh Debt to Equity Ratio (DER) terhadap Return On Asset  

Hipotesis kedua  menyatakan bahwa Debt to Equity Ratio (DER) berpengaruh 

signifikan terhadap Return On Asset (ROA). Dari hasil koefisien variabel Debt to 

Equity Ratio yaitu sebesar -3.881 dengan signifikan sebesar 0.000, dimana nilai 

signifikan lebih kecil dari 0.05. dengan demikian hipotesis yang pertama menyatakan 

bahwa Debt to Equity Ratio berpengaruh negatif signifikan terhadap Return On Asset 

(ROA) pada Perusahaan Transportasi Laut. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Debt to Equity Ratio mampu dalam 

memenuhi kewajiban-kewajibannya dengan melalui modal sendiri yang dimiliki oleh 

perusahaan tersebut. Apabila Debt to Equity meningkat, maka Return On Asset 

(ROA) akan mengalami penurunan ataupun sebaliknya. Hal ini disebabkan apabila 

rasio utang meninggi maka tingkat beban bunga juga akan meningkat. Hal ini akan 

mengurangi keuntungan yang diperoleh perusahaan. Semakin tinggi Debt to Equity 
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Ratio menunjukkan bahwa semakin tinggi penggunaan kewajiban sumber pendanaan 

perusahaan. 

 

Pengaruh Current Ratio (CR) terhadap Return On Asset  

Hipotesis ketiga menyatakan bahwa Current Ratio (CR) berpengaruh 

signifikan terhadap Return On Asset (ROA). Dari hasil koefisien variabel Current 

Ratio yaitu sebesar -2.957 dengan signifikan sebesar 0.005, dimana nilai signifikan 

lebih kecil dari 0.05. dengan demikian hipotesis yang pertama menyatakan bahwa 

Current Ratio berpengaruh negatif signifikan terhadap Return On Asset (ROA) pada 

Perusahaan Transportasi Laut. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Current Ratio mampu mengukur 

perusahaannya dalam memenuhi jangka pendeknya. Nilai Current Ratio yang tinggi 

akan mengurangi ketidakpastian bagi para investor, namun mengindikasikan adanya 

dana yang menganggur sehingga akan mengurangi tingkat profitabilitas suatu 

perusahaan.dana yang menganggur tersebut dikarenakan perusahaan melakukan 

penempatan dana yang besar pada sisi aktiva lancar.  

 

5.2 Pembahasan 

Berdasarkan hasil penelitian yang didasarkan pada hasil pengolahan data yang 

bersumber dari laporan keuangan Perusahaan Transportasi Laut, maka penulis dalam 
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penelitian ini akan membahas hasil dari penelitian sesuai dengan permasalahan yang 

diajukan. 

a. Total Asset Turnover (TATO) 

Total Asset Turnover merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur 

perputaran semua aktiva yang dimiliki oleh suatu perusahaan. Total Asset Turnover 

juga mengukur berapa jumlah penjualan yang diperoleh dari tiap rupiah 

aktiva.Perputaran total aktiva diukur dari volume penjualan dengan tujuan untuk 

melihat seberapa jauh kemampuan semua aktiva menciptakan penjualannya. 

Semakin tinggi rasio ini makan akan semakin baik, karena pengunaan aktiva 

yang efektif dalam menghasilkan penjualan, sehingga laba yang dihasilkan nanti 

meningkat dan begitu pula dengan Return On Asset (ROA) akan meningkat pula.  

Pada penelitian ini, variabel Total Asset Turnover (TATO) tidak berpengaruh 

signifikan terhadap Return On Asset (ROA) hal ini diduga karena terjadinya 

penambahan asset yang bersumber dari hutang, sehingga perusahaan memiliki 

kewajiban untuk membayar bunga, dimana beban bunga ini akan mengurangi 

profitabilitas. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Ega Iskarisma (2017) 

yang menunjukkan bahwa Total Asset Turnover berpengaruh negatif tidak signifikan 

terhadap Return On Asset (ROA). 
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b. Debt to Equity Ratio (DER) 

Debt to Equity Ratio (DER) merupakan kemampuan perusahaan dalam 

memenuhi kewajiban–kewajibannya dengan melalui modal sendiri yang dimiliki oleh 

perusahaan tersebut. Rasio ini digunakan untuk menilai utang dengan ekuitas. Tujuan 

dari Debt to Equity Ratio adalah untuk mengukur seberapa bagian dari setiap rupiah 

modal sendiri yang dijadikan jaminan utang jangka panjang dengan cara 

membandingkan antara utang jangka panjang denga modal sendiri yang disediakan 

oleh perusahaan. 

Jika Debt to Equity meningkat maka Return On Asset akan mengalami 

penurunan atau jika Debt to Equity Ratio menurun maka Return On Asset akan 

mengalami peningkatan. Hal ini diduga disebabkan karena semakin besar jumlah 

aktiva perusahaan terutama aktiva lancar maka perusahaan cenderung 

mengoptimalkan terpenuhinya kebutuhan data utang. Hal ini yang menunjukkan 

adanya pengaruh dari struktur aktiva pada struktur modal perusahaan. Dari hasil 

penelitian menunjukkan bahwa perusahaan transportasi laut Debt to Equity dari tahun 

ke tahun mengalami penurunan sehingga utang lebih besar dibandingkan dengan 

aktiva nya oleh karena itu Debt to Equity Ratio perusahaan Transportasi Laut tidak 

bisa mengoptimalkan aktiva lancar sehingga tidak bisa terpenuhinya kebutuhan dana 

utang. 

 Pada penelitian ini, variabel Debt to Equity Ratio (DER) berpengaruh 

signifikan terhadap Return On Asset (ROA) hal ini ini menunjukkan bahwa 

perusahaan mampu memenuhi kewajiban-kewajibannya dengan melalui model 
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sendiri. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Ega Iskarisma (2017) yang 

menunjukkan bahwa Debt to Equity Ratio berpengaruh positif signifikan terhadap 

Return On Asset (ROA). 

 

c. Current Ratio (CR) 

Current Ratio (CR) merupakan salah satu rasio likuiditas, yaitu rasio yang 

bertujuan untuk mengukur kemampuan suatu perusahaan dalam memenuhi kewajiban 

jangka pendeknya atau utang yang segera jatuh tempo pada saat ditagih secara 

keseluruhan. Dengan kata lain, seberapa banyak banyak aktiva lancar yang tersedia 

untuk menutupi kewajiban jangka pendek yang segera jatuh tempo.  

Nilai Current Ratio yang tinggi dari suatu perusahaan akan mengurangi 

ketidakpastian para investor. Namun mengindikasikan adanya dana yang menganggur 

sehingga akan mengurangi tingkat profitabilitas suatu perusahaan. Dana yang 

mengganggur itu dikarenakan perusahaan melakukan penempatan dana yang besar 

pada sisi aktiva lancarnya. Di satu sisi, likuiditas perusahaan semakin baik. Namun 

disisi lain, perusahaan kehilangan kesempatan untuk mendapatkan tambahan laba, 

karena dana yang seharusnya digunakan untuk investasi yang menguntungkan 

perusahaan, dicadangkan untuk memenuhi likuiditas perusahaan. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa semakin tinggi Current Ratio suatu perusahaan maka semakin 

kecil resiko kejanggalan perusahaan dalam memenuhu jangka pendeknya. Akibatnya 

resiko yang ditanggung pemegang saham juga semakin kecil.  
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Pada penelitian ini, variabel Current Ratio (CR) berpengaruh signifikan 

terhadap Return On Asset (ROA) hal ini ini menunjukkan bahwa perusahaan mampu 

memenuhi kewajiban jangka pendeknya. Hasil penelitian ini sejalan dengan 

penelitian Ega Iskarisma (2017) yang menunjukkan bahwa Current Ratio 

berpengaruh positif signifikan terhadap Return On Asset (ROA). 
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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

6.1 KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis data dan juga pembahasan yang telah dikemukakan 

pada bab V, maka dapat diambil beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

1. Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa Total Asset Turnover, Debt to 

Equity Ratio dan Current Ratio secara simultan berpengaruh signifikan terhadap 

Return On Asset. 

2. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Debt to Equity Ratio dan Current Ratio 

yang berpengaruh signifikan terhadap Return On Asset dan Total Asset Turnover 

yang tidak berpengaruh signifikan terhadap Return On Asset. 

3. Berdasarkan hasil pengujian menunjukkan bahwa Total Asset Turnover, Debt to 

Equity Ratio dan Current Ratio rata-rata perkembangannya mengalami fluktuasi 

artinya rata-rata perkembangan setiap tahunnya mengalami kenaikan dan juga 

penurunan hal ini yang menyebabkan variabel independen akan mempengaruhi 

variabel dependen yaitu Return On Asset. 
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6.2 SARAN 

Adapun saran yang dapat penulis berikan kepada peneliti mendatang melalui 

hasil penelitian adalah: 

1. Dengan adanya pengaruh Total Asset Turnover, Debt to Equity Ratio dan 

Current Ratio secara simultan terhadap Return On Asset maka pihak perusahaan 

sebaiknya lebih memperhatikan ketiga indicator tersebut secara keseluruhan 

dalam mengoptimalkan keuntungan suatu perusahaan sehingga para investor 

dapat menanamkan sahamnya kepada perusahaan tersebut. 

2. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Total Asset Turnover tidak berpengaruh 

signifikan terhadap Return On Asset hal ini disebabkan bahwa pada perusahaan 

transportasi laut mengalami penambahan asset yang bersumber dari hutang, 

sehingga perusahaan memiliki kewajiban untuk membayar bunga, dimana beban 

bunga ini akan mengurangi profitabilitas. Oleh karena itu pihak investor perlu 

mengamati variabel lain untuk melihat kemampuan perusahaan dalam mengelola 

keuntungan agar investasi yang dilakukan lebih baik lagi kedepannya. 

3. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat meneliti dengan variabel-variabel lain 

diluar variabel ini agar memperoleh hasil yang lebih bervariasi yang dapat 

menggambarkan hal-hal apa saya yang dapat mempengaruhi profitabilitas dan 

juga disarankan untuk memperluas cakupan penelitian tentang rasio keuangan 

terhadap kemampuan manajemen suatu perusahaan di dalam memperoleh 
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keuntungan serta keseluruhan dengan menggunakan rasio-rasio lain selain rasio 

yang dipakai pada penelitian ini. 
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